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BUP4zilaATI POSO
PROVINSI SULAWESI TENGAH

PERATURAN BUPATI POSO
NOMOR 3 4  TAHUN 2020

TENTANG

pETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN DAERAH KABUPATEN POSO
NOMOR 2 TAHUN 2020 TENTANG

PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA,

BUPATI POSO,

meninlbang :  b a h w a  untuk melaksanakan ketentuan Pasal 30, Pasal 125,
Pasal 137, Pasal 163, Pasal 191, Pasal 214, Pasal 219, Pasal
221, Pasal 244, Pasal 256, Pasal 262, Pasal 267, Pasal 271,
Pasal 3 3 4 ,  d a n  Pasal 3 3 6  ayat  (2) Peraturan Daerah
Kabupaten Poso Nomor 2  Tahun 2020 tentang Pedoman
Pengelolaan Ba rang  M i l i k  Daerah, p e r l u  menetapkan
Peraturan Bupati tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan
Daerah Kabupaten Poso Nomor 2  Tahun 2020 tentang
Pengelolaan Barang Milik Daerah;

Mengingat 1 .  Undang-Undang N o m o r  2 9  Ta h u n  1 9 5 9  ten tang
Pembentukan Daerah Tingkat I I  D i  Sulawesi (Lembaran
Negara Republ ik Indonesia Tahun 1959  Nomor 7 4 ,
Tambahan L e m b a r a n  Nega ra  Repub l i k  Indones ia
Nomor 1822);

2. Undang-Undang N o m o r  2 3  Ta h u n  2 0 1 4  t en tang
Pemerintahan D a e r a h  (Lembaran Negara  Republ ik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana 9 Tahuntelah
diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 2 3  Tahun  2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor
58, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

3. Peraturan Pemerintah Nomor 2 7  Tahun 2014 tentangNomor 5679);
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesiap anNompeornrer5in533)tah

Nomor 28 Tahun 2020 tentang engeelroalaan Barang Miliksebagaimana telah diubah denganp
Lembaran Negara Republik Indonesia

Negara/Daerah ( 6523);
Tabun 2020 Nomor
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4. Peraturan Menter i  Dalam Negeri Nomor 1 9  Ta h u n  201(
cntang Pedoman Pengclolaan Barang Mil ik Daerah (Berita

Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 547);

MEMUTUSKAN :
menctapkan

: PERATURAN BUPATI  TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN
PERATURAN DAERAH KABUPATEN POSO NOMOR 2 TAHUN
2020 TENTANG PENGELOLAAN BARANG MILIK DAERAH.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
1. B a r a nDalam Peraturan Bupati  ini, yang dimaksud dengan:

g Mi l ik  Daerah yang
adalah semua  barang yang selanjutnya d is ingkat  B M D

dibeli a t a u  diperoleh a t a s
beban Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerah a t a u
berasal dari perolehan lainnya yang sah.

2. P e m e g a n g  kekuasaan pengelolaan BMD adalah Bupati.
3. P e n g e l o l a  BMD adalah Sekretaris Daerah.
4. P e j a b a t  Penatausahaan Barang adalah kepala SKPD yang

mempunyai f u n g s i  pengelolaan B M D  s e l a k u  p e j a b a t
pengelola keuangan daerah.

5. P e n g g u n a  Barang adalah pejabat pemegang kewenangan
penggunaan BMD.

6. K u a s a  Pengguna BMD yang selanjutnya d isebut  sebagai
Kuasa Pengguna Barang adalah kepala u n i t  ke r ja  a tau
pejabat y a n g  d i t u n j u k  o l e h  Pengguna B a r a n g  u n t u k
menggunakan BMD yang berada dalam penguasaannya
dengan sebaik-baiknya.

7. A n g g a r a n  P e n d a p a t a n  d a n  B e l a n j a  D a e r a h  y a n g
selanjutnya d is ingkat  APBD ada lah rencana  keuangan
tahunan d a e r a h  y a n g  d i t e tapkan  d e n g a n  P e r a t u r a n
Daerah.

8. K a s  Umum  Daerah adalah Kas Umum Daerah Kabupaten
Poso.

9. N e r a c a  adalah neraca daerah Kabupaten Poso.
10. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut

SKPD adalah unsur pembantu Kepala Daerah dan DPRD
dalam penyelenggaraan u n i s a n  pemerintahan y a n g
menjadi kewenangan daerah.

1.1. U n i t  kerja adalah bagian SKPD yang melaksanakan satu
atau beberapa program.

12. Peni la i  adalah p ihak yang melakukan penilaian secara
independen berdasarkan kompetensi yang dimilikinya.

13. Peni la ian ada lah proses kegiatan u n t u k  memberikan
suatu  op in i  n i la i  atas suatu  objek peni laian berupa BMD
pada scat tertentu.

14.  Perencanaan Kebutuhan adalah kegiatan merumuskan
rincian k e b u t u h a n  B M D  u n t u k  menghubungkan
pengadaan barang yang t e l ah l a l u  dengan keadaan yang

dasar d a l a m  m e l a k u k a nsedang b e r j a l a n  sebaga i
tindakan yang akan datang.
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18. Pinjam k  'pa at adalah m e n e r i m a  imbalan uang
antara
antar d a e r a h dan

penyerahan penggunaan BarangPemerintah

Pernerintajl b  d a l a m  jangka waktu tertentupemerintah daerah atau
tersebut
tanpa

berakhir d'rn alan dan setelah jangka waktu
menerima i

19. Ker ja sarna pernanperahkan kembali kepada Bupati.

jangka w a k t uaYagunaan BMD
aatan yarig

oleh pihak lain dalam
adalah pend s e l a n j u t n y a  disingkat KSP

pendapatan daerah atautertentu dalam rangka peningkatan
2 0  P—angun Guna Serah  sumher pembiayaan lainnya.

adalah pemanfaatan  yang selanjutnya disingkat BGS
dengan cara mendi 1BMD berupa tanah oleh pihak lain
berikut fasilitasnya, k .n an bangunan dan/atau sarana
lain tersebut dalam jangkaemudian didayagunakan oleh pihak
disepalcati untuk sel '  • waktu tertentu yang telah

a_njutnya diserahkan kembali tanahbeserta bangunan dan/atau
setelah berakhirnya jangka waktu,sarana berilcut fasilitasnya

21. Bangun Serah Guna yang selanjutnya disingkat BSG
adalah pemanfaatan BMD berupa tanah oleh pihak lain
dengan cara mendirikan bangunan dan/atau sarana
berikut f as i l i t a snya ,  d a n  s e t e l a h  s e l e s a i
pembangunannya diserahkan untuk didayagunakan oleh
pihak lain tersebut dalam jangka waktu tertentu yang
disepakati.

22. Ker ja Sama Penyediaan Infrastruktur yang selanjutnya
disingkat KSPI adalah kerjasarna antara pemerintah dan
badan usaha untuk kegiatan penyediaan infrastruktur
sesuai d e n g a n  ketentuan peraturan perundang-
undangan.

23. Pemindahtanganan adalah pengalihan kepemilikan BMD.
24. p e n g a l i h a n  kepemilikan BMD kepadaPenjualan adalah

pihak lain dengan menerima p, enggantian dalam bentuk
uang.

25. n a n  yang selanjutnya disingkatIzin Mendirikan B a n g , u .
k o l e h  Bupati kepada

Pe
IMB adalah perizinan yang diben an b a r e , bah

milik bangunan untuk membangun  m e n g u  ,
memperluas, menguran • dan/atau merawat bangunan

gladministratif dan persyaratansesuai dengan persyaratan
26. teknis  yang berlaku.

Berita Acara Serah Terima yang .yang berisi inforrnasi tentang
selanjutnya disingkat

BAST adalah dokumen rahan
nganan/PenYe  d "  dikan sebagai bukti

sebuah barang dari sate
pemindahta .p i h a k n y a  yang bisa tJa
yang mernlliki

ke pihak lain .  ,
dasar hukum tetap.

15. Pengicrunaa,
Pengguna ;13 adalak) 6 ?
BMD yang arang dalam m:tan yang dilakukan o leh

16. • ernanfaai n .
ber%arigicurtt3esuat (kngan -,nv,,elola.adhanfumnegnsfilt_xifi)haykanati;

sdKgn-lponaki, jinanunaiduaklahpenP;en"jdranruyggaPagiar:anciaan'an yang tidak
mengubah a  „iiansitattau optimaiii,ali BmptuBgMadspencglaann fungsitidak

17. Sewn a d a l a h - s  kepernilikan.
itilanngaki.a wakt  Pernal"aatan SMD_u t e  o l e h  pihak lain dalamrtentu dan
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27. y'ru"kgar drsiiileakntulkkar aciajah pen 1 .

pemermtah danantara  ,na,.,:rajustaepillimemabainhagn. kepemilikan BMD

Pemerintah
pusat dengan

paling sedikit dengan nila '  menn tah  daerah, a taudenganP pihak lain, dengan

menerimPaernpeernianiahr:hi.'d. aaenratabr

adalah. daerahp e n g a l i h a n  kepemilikan 28. Hibahpemerintah pusat k e b e n  tuk barang,
pemerintahtandapea mt.atau d '   b a r a n g  da r ipihak lain, P e m e r i n t a h ,  daerah, a n  tar

empPeardoaieh

29. Penyertaan Modal Pemerintaralh ppeamereahrintah daerah kepadapengganban.
kepemilikan Ft a d a l a h  pengalihan—MD Yana
dipisahkan untuk diperhi m e r u p a k a n  kekayaanYang t i d a k  dipisahlc semula

tungmkeannjasdeibagkajekmaynadaainisalylanaingan

daerah pada badan usaha milik negara, badan usaha
negara.milik daerah, atau badan hukum lainnya yang dimililci

30. Pemusnahan a d a l
aBh tindakan memusnahkan f i s i kdan/atau kegunaan

31. Pengh badan apusan adalahMdtiDndakan menghapus BMD dari
g  dengan menerbitkan keputusan danpejabat yang
Barang, Pen berwen g  untuk membebaskan, Pengelolaa

BarangdanBarang dari t a n  / a t a u  Kuasa Penggunaggua
n  p e ng jawab administrasi dan fisik atasbarang yang berada dalam

gu saannya.
32. Penatausahaan adalah rangkaiana kegiatan yang meliputi

pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMD sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

33. Inventarisasi ada lah  kegiatan u n t u k  melakukan
pendataan, pencatatan, dan pelaporan hasil pendataanBMD.

34. Daftar barang pengguna adalah daftar yang memuat data
BMD yang digunakan oleh masing-masing Pengguna
Barang.

35. Daftar Barang Kuasa Pengguna adalah daftar yang
memuat data BMD yang dimiliki oleh masing-masing
Kuasa Pengguna Barang.

36. Kepala SKPD adalah pejabat yang bertanggungjawab atas
penggunaan B M D  p a d a  SKPD/lembaga y a n g
bersangkutan.

37. Penanggung Jawab Proyek Kerjasama yang selanjutnya
disingkat PJPK adalah Menteri/Kepala Lembaga/Kepala
Daerah, atau badan usaha milik negara/badan usaha
milik daerah sebagai penyedia a tau  penyelenggara
infrastruktur berdasarkan peraturan perundang-
undangan.

38. Pihak l a in  adalah pihak-pihak selain Kementerian/
Lembaga dan Pemerintah Daerah.

39. Barang Pengguna adalah BMD yang digunakan untuk
penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi SKPD.

40. Barang pengelola adalalB pengelolaannyaMD  di Satuanyang tidak digunakan
untuk oprasional SKPD yangi
Kerja Pengelola Keuangan Daerah.

41. Pengelolaan BMD adalah keseluruhan kegiatan yang
meliputi perencanaan kebutuhan dan penganggaran,
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haan Penngglii‘t-i'laliaran''ngm:guklatillal'ihnPrIabatyang melaksanakan ( I m p '  N i t a  uN l i l t iPr i lM lna  Barang n m r )  p a d a
45 Pengurus  RAID yang

‘elanaanva d isebut  P r a tBarang adalah
Pet/that dan  atau ,labatan Fungsional

l imum )ang diserahi togas mengurus barang
4o P ' i l g t l n t s  Rarang Pengelota adalah pejahat ynng disrralu

togas menenma,  metwunpart,  mengeluarkan, d a m
menatausahakan M I D  pada  Pejabat PenatausahaanParing

47 Pengurus  Barang Peng,,guna adalah Jabatan Fungstonal
Umum y a n g  diserahi tugas  menerima, menyimpan,
mengeluarkan. menatausahakan IIME) pada PrnggunBarang.

4S. Pembantu Pengurus Barang Prngelola adalah penguru
barartg rang membantu dalam pen-iapan zwIrninistram
maupun tekn is  penatausahaan B M D  pada  Prge
Barang.

4O, Pembantu Pengurus Barang PenKrtuna adalah pengurus
barang yang membantu dalam penyiapan administrasi
maupun teknis  penatausahaan B M D  pada PenKguna
Barang.

50. Pengurus Barang Pembantu adalah yang diserahi n i p s
menerima, menvimpan, mengeluarkan, menatausahakan
dan mempertanwung jawahkan B M D  p a d a  N u a s a
Pen t u n a  Barang.

51. P rn i l a i  Pemerintah adalah Penilai Pemerintah Pusat dan
Penilai Pemerintah Daerah.

52. Dok-umen kepemi l ikan ada lah  dokumen  s a h  y a n g
merupakan bukti kepemilikan atas BMD.

5;. D a l l a r  BMD adalah daftar rang memuat data seluruh
BMD.

54. D e n  an Perwakilan Rak‘atDbaaeRa perah yanrivaguseanlanjmkyautnyat
disingkat D P R D  ada lah - lembaga
daerah yang berkrdudukan sebagai unsur penyelengganit
pemerintahan daerah.

sehagai u n s u r55. Pemerintah DErrnh.  a d a l a h  B u p a t i

pelaksanaa- 7..cnn - n t a h a n
hotonuaLtahan Daernh yang  memimpm

yang m e n j a d i„  u r l i s a n  P e m e n
ktWer1;Inglin . v . n t utnya disingkat SIP56. S u r a t  la in  Penghuniainnahr*,,et,s. Akan iz in  prnghunian
adalah kePlittls-an
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nrRarnN e g a r a  W i n  A  •R ,aterbitka

flupati t i c i  n  oleh pengrlola !alma!,
57 a l a h  Hupati Pon()8

Darr a c t a l a h  h t  lupatea

Rump, linKkltpPer alliran
a r a t a  041ral P a  ada lah

Paislro 2t

Prngguna FiPaernantif:unarl R " M r )  Pengadnan B M D  Padah. t a t a  cara
Pengguna Flarang;penynstinan RKSMD pememehharnan BMD pada

c. t , t t a  c a r a  penelnahan
Pengelola Barang; R K B M D  pengadaan B M D  p a d a

d. t a t a  cara  penelaahan
Pengetola Barang; I R K E I M D  pemeliharaan B M D  pada

e. t a t a  cara pelaksanaan
f. t a t a  cara pelaksanaan sewa oleh Pengguna Barang;sewn oleh Pengelola Barang;

g. t a t a  cara pelaksanaanBarang: pinjam pakai BMD pada Pengelola
h. t a t a  cara pelaksanaanBarang; p i n j a m  pakai BMD pada Pengguna
i. t a t a  Cara pelaksanaan BGS

yang berada / B S G  atas BMD berupa tanah
pada Pengelola Barang;

J. t a t a  cara pelaksanaan BGS/BSG atas BMD berupa tanah
yang berada pada Pengguna Barang;

k. t a t a  ca ra  pelaksanaan KSP1 atas B M D  pada  PengelolaBarang;

1. t a t a  cara  pelaksanaan KSP1 atas BMD pada PenggunaBarang;
m. t a ta  cara pengamanan tanah:
n. o. t a t a  cara pengarnanan gedung dan/atau bangunan;

tata cara pengamanan kendaraan dinas;
p. t a t a  cara pengamanan rumah negara;
q. t a t a  cara pengamanan BMD berupa barang persediaan;
r. t a t a  c a r a  pengamanan B M D  s e l a i n  t a n a h ,  g e d u n g

dan/atau b a n g u n a n ,  r u m a h  n e g a r a ,  d a n  b a r a n g
persediaan yang mempunyai dolmmen BAST;

s. tata cara pengamanan BMD berupa barang tak berwujud;
t. t a t a  cara penjualan BMD pada Pengelola Barang;
u. t a t a  cara penjualan BMD pada Pengguna Barang
v. t a t a  cara penjualan kendaraan perorangan dinas kepada

pejabat negara, mantan pejabat negara;
w. t a t a  c a r a  pe laksanaan t u k a r  m e n u k a r  B M D  p a d a

Pengelola Barang;
x. t a t a  c a r a  pelaksanaan t u k a r

Barang;
Y. z. t a t a  cara hibah BMD pada Pengelola Barang;

tata cara pelaksanaan hibah BMD pada Pengguna Barang;
aa. tata cara penyertaan modal pemerintah daerah atas BMD
bb. pada Pengelola Barang;

tata c a r a  p e m e r i n t a h  dae rah  a t a smodal
barang m i l i k  daerah pada Pengguna Barang;

cc. t a ta  cara pemusnahan pada Pengguna Barang;
dd.  tata cara pemusnahan pada Pengelola Barang;
ee.  tata cara rumah negara;pengalihan hak

menukar pada Pengguna

. . . 1 1 1 1 1 1 = 1
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gg. rata carafr. t a t s  card ppeennagtahaupsahaurummahatinengeargaar:

MILIK DAE d a n
TATA CARA Do

ENYUSUNANTRAIRPHNCIIIDEANNADKEAABUNTUHAN BARANG

BARANG MIL1K DAERAH PADA PENGGUNA BARANG

(1) Kuasa  Pen

BMD di 1inPgakusani 3menyusun usulan RKBMD
gguna Baran-

yPaennggaddipaanimpirmya,
(2) Kuasa  Pengguna Barang g a n  Kuasa Pengguna Barang

Pengadaan sebagaimana dmimeria
Pengguna Barang paling lambat rninggu kedua bulan m31arrisudPaipakdana au;autian(1) RkICBepaMedDia.

(1) Pengguna Baran me Pasal 4gR U M D  P a k u k a n  penelaahan atas usulanengadaan Yang disampaikan o leh KuasaPengguna Barang sebagaimana dimaksud dalam
ketiga bulan Mei. P a s a l  3ayat (2) pada minggu

(2) D a l a m  penelaahan u s
disampaikan oleh Kuasaula_n RKBMD n g a d a a n  yang
dimaksud p a d a  a   Pengguna Barang sebagaimana

yat ( 1 ) ,  Pengguna B a r a n g
mengikutsertakan Pejabat Penatausahaan Pengguna
Barang d a n  Pengurus Barang Pengguna u n t u k
melakukan review terhadap kebenaran dan kelengkapan
usulan RKBMD Pengadaan.

(3) Penelaahan a t a s  usulan RKBMD Pengadaan yang
disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diutarnakan untuk memastikan
kebenaran data masukan penyusunan usulan RKBMD
Pengadaan dengan mempertimbangkan
a. kesesuaian program perencanaan dan standar; dan
b. ketersediaan BMD di linglcungan Pengguna Barang.

(4) H a s i l  penelaahan atas usulan RKBMD Pengadaan yang
disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) digunakan oleh Pengguna Barang
dalarn menyusun RKBMD Pengadaan BMD pada tingkat
Pengguna Barang yang memuat informasi
a. nama  Kuasa Pengguna Barang;
b. nama Pengguna Barang;
c. program;
d. kegiatan; ada Pengguna Barang dan/ataue. d a t a  daftar barang p

daftar barang pada Kuasa Pengguna Barang; danbarang yang disetujui.
f. rencana kebutuhan pengadaan

(1)

(2)

Pasal 5
Hasil penelaahan Pengguna Barang atas usulan RKBMD
Pengadaan yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 4 ayat (4)
ditandatangani Pengguna Barang.

m e n y u s u n  RKBMD Pengadaanberdasarkan basil penelaahan sebagaimanaKU1KuasaPengguna BB M D a r a n g

Dipindai dengan CamScanner



- 8 -

dirri4ksild pada Pene ayat
Mei.-gljna Barang Paling)1 untuk disampaikan kepada

namba miggu keempat 1

TAT CARA PENYUSUBNAABN III
RANG M  E N C A N A  KEBUTUHANB A I L 1 K  DAE

BARANG MIL1K D A E  R A H  PEMEL1HARAAN
RAH PADA PENGGUNA BARANG

(1) K u a s a  Pengguna
eliharaan B M D  BarPaansga"menyusun usulan RKBMD

Barang yangP e m  d i  lingkungan Kuasa Pengguna(2) Kuasa  Pen dipimpinnya.
gguna Baran

Pemeliharaan s e b a  g  menyampaikan usulan RKBMD
kepada Peng   g a i m a n a  dimaksud pada ayat (1  )guna
bulan Mei. B a r a n g  paling lambat minggu kedua

Pasal 7
(1) Pengguna Barang melakukan penelaahan atas usulan

PenRKBMD Pemeliharaan yang disampaikan oleh Kuasa
gguna Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6

ayat (2) pada minggu ketiga bulan Mei.
(2) D a l a m  penelaahan usulan RKBMD pemeliharaan usulan

RKBMD Pemeliharaan yang disampaikan oleh Kuasa
Pengguna Barang seba gaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengguna B a r a n g mengikutsertakan P e j a b a t
Penatausahaan Pengguna Barang dan Pengurus Barang
Pengguna u n t u k  melakukan penelit ian terhadap
kebenaran d a n  kelengkapan u s u l a n  R K B M D
pemeliharaan.

(3) Pe nelaahan atas usulan RKBMD Pemeliharaan yang
disampaikan oleh Kuasa Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diutamakan untuk memastikan
kebenaran d a t a  masukan penyusunan R K B M D
pemeliharaan yang mengacu pada daftar barang Kuasa
Pengguna Barang yang memuat informasi mengenai
barang yang dipelihara.

(4) H a s i l  penelaahan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
digunakan oleh Pengguna Barang dalam menyusun
RKBMD Pemeliharaan BMD tingkat Pengguna Barang
yang memuat informasi:
a. narna Kuasa Pengguna Barang;
cb... nnarnamaa bParanenggugnyaangdipelihara;l3arang;

usulan kebutuhan pemeliharaan; dand disetujui.
e. rencana kebutuhan BMD yang

Pasal 8
(1) H a s i l  penelaahan Pengguna Barang atas usulan RKBMD

Pemeliharaan yang disampaikan oleh Kuasa Pengguna
Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7 ayat (4)
ditandatangani Pengguna Barang.

(2) K u a s a  Pengguna  B a r a n g  menyusun  R K B M DBMD berdasarkan has i l  penelaahan
Pemeliharaan

Dipindai dengan CamScanner
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()1eh Prnstglina Baring I a n  data barium selwiirmansti.•dunnkatid dalam Pa aal 7 ay*, (4)
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IIA11 IV
TATA CARA PENFLAAI1AN RPACANA M A N

AARANG MILIK DAERAII PF,NGADAAN
BARAN° MILIK DAENAFf PADA PF.WAII)1.41 RARANri

III P r i m (  1()
Prnelii:thAn alriN R K I N D  Prnodaar i t  ‘ ! ! ; i k ; , k a rter hadap
ra rrlevanst p rogram d e n l o n  r e n r  Arm k r ,  u.arar,

Pengf(una Borang,
h opt imal lum penggunaon w e )

Pengguna Raranp den y a n g  .)eritc1 hi Plata

c rfektiVIIAR pengglJnitan B M ' )  yang berrada p a d a
Pengguna Barang telah Iteauai peruntukannvo dalam
rangka menuniang rugas clan fungal SKPD

(2) Penrinahan Elton RKBMD Prngadium RMD sebagannans
dimakaud pada ayat (1) mernperhatikan
a. kesesuaian program perencanaan dim standar. dub
h. d a t a  baring.

(3) Penelaahan ataa RKBMD Pengadaan RMD sebogaimana
dimekaud p a d a  s p i t  (21  dituangkan da lam H a s J
Penelaahan RKBMD Prngadaan BMD yang memuat
a. n a m a  Kunaa Pengguna Barring,
b n a m a  Prnggunn llnrang,
c. program,
d. kegiatan;

pt./lc/guns Baring den/areae d a t a  daCtor harang peda
daftar baring pada Kuaaa Pengguna Baring; din

f. r r n c a n a  kebutuhan pengadikan baring yang disetupg.
(4) p e n e l a a h a n  R M D  h i p s a w ' s

dimakaud
Dalton m e l a k  p a s a n d a a k a n . e y a  wt

( 1), Pengeksiii
mengikutoertokan P e V 11  B o r a s *Penatausahaan Barons dem

n
terhadaptukppengaditaninelikeberlaraYlaPka: yangf t n i n g  P e n g e l l 3 l a

M
kedue hula
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ItARANIII MII lk
liAPANCI M11,11\ 1 )A1' RA I I l'A I )A ( ) I  A IIAPANC,

1•,)
Pentlanhim mos H M I )  (Illaktikan
tintlik mrlaktilcon I r t  i l o k i  HMI) yang
diltmilitoo 'cocoon prtorlillmolowvo Ilrneloolion

m r b a g n i m i t n a M I I  tl;lkaiil l i M I )
Ityot (1) inempri 11,0 0. Indallar harnng pada l'eagglina Unroof',

informrisi mengenai status harang
Prmelaahon a n i s  R1\1O41) Prrocl i l iohion ( I m p
sehagaimana dimaksud pada aynt
hnsil penclaalian REHM() Proir l i(2) (looaorkan

firth yangmemuat:
a. narna KlifiSt1 Prnggnna Ballow;
b. nama Pengguna flarang;
c. narna barring yang dipelihara;
(1, usu lan  kebutulian pemeliharnan; dan
e. r rncana  kehutuhrin BMD yang, disetujui.

(4) Da la rn  melaksanakan penelrialian BMD sebagairnana
dimakstid p a d a  a y a t  ( 1 ) ,  l 'engelo la  B a r a n g
mengikut sertalui n Pejahnt Penatausahaan Barring (Ian
Pengurus Barang Pengelola un tuk  menyiapkan d a n
memberikan pertimbangan terhadap kebenaran d a n
kelengkapan u s u l a n  RKEIMI) Pemeliharaan y a n g
dilaksanakan paling lamhat minggu kedun bulan Juni.

( 'I

(2)

(I)

(2)

(3)

(1)

rita ri
a

Prisal 13
Hasil Penelaahan RKI3MI) Pemeliharaan R M D  d a r i
Pengguna Barang sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 12
aynt (3) ditandatringani oleh Pcngelola Rarang.
Pengguna Barang menyusun RKBMD Pemeliharaan
berdasarkan hasil penelanhan sehagaimana dimaksud
pada ayat (1).RKBMD Pemeliharaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) disampaikan oleh Pengguna Barang kepada Peng
Barang paling lanibat minggu ketiga bulan Juni.

Pasal 14
RKF3MD Pengadaan dan RKBMD Pemeliharaan BMD dari
Pengona Baring srhagaimana dimaksud dalam Pnsal 11

Dipindai dengan CamScanner



I I _

peaYrantenntah daerah oIeh Pen( 3 )  clan Pao 1 3  ayat (3) (2) RKBMD Pengadaan clfin FouiMDditetapkan menjudi RKB1410gelola Barang
sebagilarnana dimaksuci
Itimbat minggu keempat talYtianti (II ditetapkan puling

Pemeliharrinn
a n

BAP VI
TATA CARA PELAKSANAAN SEWA ()L

PENGELOLA IIARANG E H

(1) C a l o n  P e n  P a s a l  15
y e w s  dengan dok-umen pemngdaujukkuanng. surat permohonan disertai

(2) S u r a t  permohonan srbagaimana dimaksud
memuat: p a d a  ;Iwo (1).
a. da ta  calon penyewa;
b. l a ta r  belakang permohonan;
c. jangka waktu   Sewa; clan penyewaan, termasuk periodesitas
d. peruntukan Sewa.

(3) Dokumen pendukung sebagaimana dimaksud(1) terdiri dari: p a d a  ayat
a. Pernyataan/persetujuan d a r i

perwakilan pemi l ik /pengurus,  Perniliku kuasaiPengwils'p e m i l i k / p e n  a t a
gurus d a l a m  h a l  c a l o n  penyewaberbentuk hukum/badan usaha;

b. Pernyataan kesediaan dar i  calon penyewa un tuk
menjaga d a n  memelihara BMD serta mengikuti
ketentuan yang berlaku selama jangka waktu sewa;dan

c. da ta  BMD yang diajukan untuk dilakukan sewa.

(1)

(2)

(3)

Pasal 16
Data calon penyewa sebagaimana dimaksud dalam Pasal
15 ayat (2) huruf a terdiri dari:
a. fotokopi KTP;
b. fotokopi NPWP;
c. fotokopi SIUP; dan
d. da ta  lainnya.
Dalam hal calon penyewa adalah perorangan, data calon
penyewa hanya  dibukt ikan dengan fotokopi K T P
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a.
Data BMD sebagaimana dimaksud dalam Pasal 15 ayat
(3) huruf c terdiri dari :
a. f o to  atau gambar BMD, berupa :

1. gambar lokasi dan/atau site plan tanah dan/atzu
bangunan yang akan disewa; dan

2. fo to  bangunan dan bagian bangunan yang akan
disewa.

b. alamat objek yang akan disewakan; dan/atau
c. perkiraan luas tanah dan/atau bangunan yang akan

disewakan.
Pasal 17

(1) Pengelola Barang melakuksn penelitian terhadap surat
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perrnohonan daa  a  •
dirnaknud d '
panYewarin terkaitaiarn paesarrnia d o  p e n d u k u n g  srbagaimana

8 untuk k  I  k a it2) D a l a m  melakukan ° o l  hot m e n g u j i  ataa r  ava 1.
disewa sebagaimana di ' I a n  dart calon prnyewa..
huruf c, Pengelola BaPenehltan terhadap bailing yang Rican

makaud dalam Pasal 15 ayat (3)
kepada p e n i w n _   rang  dapat meminta keterangan
berupa tanah d a n t / a ndisewakan. R  yang menyerahkan B M Dseranngunan yang diajukan untuk

(3) Pengelola Barang menugaskan Penilai Pemerintah a
Penilai PUblik untuk melaktikan penilaian objek s
bona memperoleh n i la i  wajar F3MD berupa tanah
dan/atau bangunan yang akan disewakan.(4) Peni la i  publ ik  sebagai
ditetapkan oleh Bupati. mina dimaksud pada ayat (3)

(5) H a s i l  peni la ian berupa n i l a i  w a j a r  sebagaimann
dimaksud pada ayat (3) diperlakukan sebagai tarif pokok
sewa, adalah perhitungan besaran sewa.

(6) H a s i l  penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat. (5)
digunakan oleh Pengelola Barang dalam melakukan
kajian kelayakan penyewaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan Perhitungan besaran sewa.

(7) Se luruh biaya yang timbul dalam rangka penilaiandibebankan pada APBD.
(8) D a l a m  hal  terdapat usulan sewa dart beberapa calon

penyewa dalam waktu Yang bersarnaan, Pengelola Barang
menentukan penyevva  pertimbangan as dengan didasarkan p a d a
BMD serta p e k  d e n g a n dan pemeliharaan

usulan sewa yang paling menguntungkanPemerintah Daerah.
(9) Berdasarkan hasil  penelitian sebagaimana dimaksud

pada ayat (1), Pengelola Barang mengajukan usulan
permohonan sewa BMD kepada Bupati untuk mendapatpersetujuan.

Pasal 18
(1) B u p a t i  memberikan persetujuan atas permohonan Sewa

yang d ia jukan  dengan mempertimbangkan h a s i l
penelitian dan kajian kelayakan penyewaan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 17 ayat (9).

(2) Apabi la  Bupati tidak menyetujui permohonan tersebut,
Bupati menerbitkan surat penolakan kepada pihak yang
mengajukan permintaan sewa dengan disertai alasan.

(3) Apab i la  Bupati menyetujui permohonan tersebut, Bupati
menerbitkan surat persetujuan penyewaan BMD berupa
tanah dan/atau bangunan.

(4) S u r a t  persetujuan penyewaan B M D  berupa tanah
dan/atau bangunan sebagaimana dimaksud pada ayat
(3) memuat:
a. da ta  BMD yang akan disewakan;
b. data  penyewa; dan
c. da ta  sewa, antara lain:

1. besaran tarif sewa; dan
2. jangka waktu.

Dipindai dengan CamScanner



(5) n e  na ran

. s e w a  y a n g  d i r  an turnkan d i t h i m  o u r a l
PerletuJuan mewl ,  f i l i v f f )  t ) e r u p a  t a n a h  iers ig i tas 'bangunan

berdasarkan formula tan( ts,ewa.met-up:akar, t i d a l  h a  fill py...rt i t t  tun an

(6) D a l a m  hal terdapat usuLan flaw sews yang thaiukan olothcalon penyewa dan

hest) perhitunP,an berdaaarkan fo rmu la  t a r i f  arwa,nil% uhulan tersebut lebth besar clan

besaran s e w a  y a n g  d i can tumkan  d a l a m  g u r i l t
dari calon penyewa.pt•rsetujuan sewa adalah vq-Jesar usulan t•-",..saran sr-vva

BAB V11
OLEH PETATA CARA PELAKSANAAN SEWA

NGGUNA BAPANG

Pengguna B a r a n s e  P a p a l  19
p e m a n f a a t a n g  dapat  mernbentuk T i m  dalarn rangka

sewn untuk memperstapkan usulan sewa.

Paul 2C'
(1) Penga juan  permohonan s e w a  ol eh c a l o n  penyewa

amberlakusebagaimana dimaksud d a l  P a s a 1  1 5  dan Papal 1 5
mutatis m u t a n d i s  t e r h a d a p  P e n g a i v a n

permohonan sewa oleh talon penyewa pada PenggunaBarang.

(2) Pengguna  Barang melakukan penelitian alas kelayakan
penyewaan permohonan sebagaimana olehsebagaimana dimaksud padasew ayat (1). c a l o n  penyewa

(3) Pengguna  Barang melakukan  berupa sebagian ta penilaian trrhaciap BMD
nall dan/atau bangunan atau selain

tanah dan/ataubangunan yang akan div:wakan.
(4) Pen i l a ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dilakukan

oleh:
a. Penilai Pemer in tah a t a u  Pen i l a i  P u b l i k  y a n g

ditetapkan oleh Bupati, un tuk  BMD berupa tanah
dan/atau bangunan.

b. T i m  y a n g  di tetapkan o l e h  B u p a t i  d a n  d a p a t
melibatkan peni la i  yang  ditetapkan o leh  Bupat i ,
untuk BMD berupa selain tanah dan/atau bangunan.

(5) Berdasarkan  h a s i l  penel i t ian kelayakan d a n  h a s i l
penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan ayat
(3), Pengguna Barang mengajukan usulan permohonan
sewa BMD  kepada Pengelola Barang un tuk  mendapat
persetujuan.

Pasai 21
(1) U s u l a n  permohonan sewa sebagaimana dimaksud dalarn

Papal 20 ayat (5) disertai:
a. d a t a  BMD yang diusulkan;
b. u s u l a n  jangka waktu sewa;
c. u s u l a n  n i l a i  sewa  berdasarkan formulasi  t a r i f /

besaran sews:
d. sura t  pernyataan dari Pengguna Barang: dan
e. sura t  pernyataan dari calm penyewa.

Dipindai dengan CamScanner



(5)

(6)

(7)

(2)
_14

Barang sebagaimanaDal h a l  usulan sewa yang diajukan oleh Pengguna

berdasarkan perrnohonan dan talon penyewa,
yang than

pada ayat (1) bukan
usulan sr vva kepada Pengelola Barang tidak perlu dismeartakaisurat
hung e.Pernyataan sebagaimana dimaksud pada ayat ( I)

(1) S u r a t  P a s a l  22
dimaksPeaud

m Pasal 21 ayat (1) huruf d, menyatakan

a. BMD Yang akan disewakan tidak sedang digunakan
dalam rangka penyelenggaraan tugas dan fungsSKPD/unit kerja; dan i

b. penyewaan B M D  t i d a k  a k a n  mengganggu
(2) p e l a k s a n a a n  tugas dan fungsi SKPD/ unit kerja.

Surat pernyataan calon penyewa sebagaimana dimaksuddalam Pasal 21 ayat
calon penyewa bersedia untuk menjaga dan meme1ihar(1) huntf  e, menyatakan bahwaa

BMD serta mengikuti ketentuan yang berlaku selamajangka waktu sewa.

Pasal 23
(1) Pengelola Barang melalcuktm penelitian atas kelayakanpenyewaan an

sebagaimana dimaksud g t  (5).ksud dalam Pasal 20 aya
diusulkan P e n g u n a  B a r a n g

(2) Dalarn melakukan penelitian sebagaimana dimaksud
pada a y a t  (1 ) ,  Pengelola Barang dapat  meminta
keterangan kepada Pengguna Barang yang mengajukansewa.

(3) Pengelola Barang dapat rnenugaskan Penilai u n t u k
melakukan penilaian guna menghitung nilai wajar atas
nilai sewa pasar apabilab Pengelolaahwa: Barang memiliki
keyakinan yang memadai
a. l uas  tanah dan/atau bangunan yang disewakan tidal(

mencerminkan kondisi peruntukan sewa; atau
b. estimasi perhitungan t a r i f  dasar sewa dengan

menggunakan formula sewa dianggap sangat jauh
berbeda dengan kondisi pasar.

(4) H a s i l  penilaian berupa nilai wajar atas nilai sewa pasar
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) diperlakukan
sebagai tari f  pokok sewa dalam penghitungan besaran
sewa.
Dalam hal yang diusulkan untuk disewakan merupakan
BMD berupa selain tanah dan/atau bangunan, Pengelola
Barang melakukan penelitian atas besaran sewa yang
diusulkan oleh Pengguna Barang.
Pelaksanaan penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat
3) dilakukan dengan berpedornan pada standar penilaian

dan ketentuan peraturan perundang-undangan.
Hasil penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
dipergunakan oleh Pengelola Barang dalam melakukan
kajian kelayakan penyewaan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dan perhitungan besaran sewa.

Dipindai dengan CamScanner
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(8) S e l u r u h   dibthan hiaya yang  tar i fa ' ,
kan patio APIII)

(I) Pengelo la  Barang membenkan s u m  persenil t i
Pagal 24

permolionan s e w a  y a n g  (hajukan P e n g g l i n " H r a
sebagnirnann dirnaksud dalam Pasal 20 ayat (5),
rnempertimbangkan h a s i l  p e n e l i n a n  nebagatmana
dimaksud dalarri Patin' 23 ayat (1) dan kajtan kela

dengan

(2) ( 7 ) .penyewnan Rebagaimann dimaksud dalam P a w  23Ynakyr:Int

Berdasarkan Surat persetujuan sebagaimana dimaksud
pada aya t  (1) Pengelola Barang men a '  p e n e t i i p a n
melampirkan h a s i lfortnulasi/bearan s e w a  k e p a d a  B u p a t i  d e n g a n
penyevvaan. p e n e l i t i a n  d a n  ka j i an  kelayakan

(1(Ilarn r a n w k a

Pasal 2r
sewn(1) A p a b i l a  Pengelola Barang tidaku menyetujui permohonan

yang d ia jukan Pengguna Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2 0  ayat (5), Pengelola Barang
memberitahukan k e p a d a  iahiakamsanya.ng menga jukanpermintaan sewa dengan disertrj

(2) A p a b i l a  Pengelola Baran
yang diajukan Penggunag menyetujui permohonan sewa

Barang sebagaimana dimaksuddalam Pasal 20 ayat (5), Pengelola Barang
surat persetujuan penyewaan BMD, m e n e r b i t k a n

(3) S u r a t  persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
paling sedikit memuat:
a. da ta  BMD yang akan disewakan;
b. data  penyewa;
c. da ta  sewa, antara lain:

1. besaran tarif sewa; dan
2. jangka waktu, termasuk periodesitas sewa.

(4) A p a b i l a  u s u l a n  sewa yang  dia jukan o leh  Pengguna
Barang t i d a k  d iser ta i  d a t a  c a l o n  penyewa, m a k
persetujuan sewa tidak perlu disertai data calon penyewa
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf  b.

(5) B e s a r a n  s e w a  y a n g  d i can tumkan  d a l a m  s u r a t
persetujuan s e w a  B M D  b e r u p a  t a n a h  d a n / a t a u
bangunan m e r u p a k a n  n i l a i  h a s i l  p e r h i t u n g a n
berdasarkan formula tarif sewa.

(6) A p a b i l a  usu lan  n i la i  sewa yang diajukan o leh calon
penyewa dan/atau Pengguna Barang l e b i h  besar dari
hasil perhitungan sebagaimana dimaksud pada ayat (5),
maka besaran sewa yang dicantumkan da lam su ra t
persetujuan sewa u n t u k  BMD berupa sebagian tanah
dan/atau bangunan adalah sebesar usulan besaran sewa
dari calon penyewa dan/atau Pengguna Barang.

(7) B e s a r a n  s e w a  y a n g  d i can tumkan  d a l a m  s u r a t
persetujuan sewa BMD berupa selain tanah dan/atau
bangunan berdasarkan nilai

Dipindai dengan CamScanner
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Pala] 26
(1) Pengguna Barang melaksanakan sewa berdasarkan

persetujuan Pengelola Barang sebagaimana dimaksud
dalarn Pasal 25 ayat (2) paling lambat I  (satu) bulan
sejak dikeluarkannya persetujuan sewa oleh Pengelola
Barang.

(2) Da lam hal usulan sewa yang diajukan oleh Penggun
Barang tidak disertai data calon penyewa sebagaimana
dimaksud dalam Pasa! 25 ayat (4), Pengguna Barang
mengupayakan agar informasi mengenai pelaksanaan
sewa sebagaimana dimaksud pada aya t  (1 )  dapa t
diperolch dengan rnudah dan jelas oleh para calon
penyewa.

(3) Da lam hal terdapat usulan sewa dari beberapa calon
penyewa dalam waktu yang bersamaan, Pengguna
Barang m e n e n t u k a n  p e n y e w a  d e n g a n
mempertimbangkan a s p e k  p e n g a m a n a n  d a n
pemeliharaan BMD serta pertimbangan usulan sewa
yang dianggap paling menguntungkan.

BAB VIII
TATA CARA PELAKSANAAN PlNJAM PAKAI

BARANG MILIK DAERAH PADA PENGELOLA BARANG

Pasal 27
(1) Calon peminjam pakai mengajukan permohonan pinjam

pakai kepada Pengelola Barang.
(2) Pengelola Barang melakukan penelitian atas permohonan

pinjam pakai sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
(3) Penelitian atas permohonan pinjam pakai sebagaimana

dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. kepastian belum digunakan a t a u  t i d a k  adanya

penggunaan BMD;
b. tujuan penggunaan objek pinjam pakai; dan
c. jangka waktu pinjam pakai.

(4) Has i l  Penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
merupakan d a s a r  pertimbangan B u p a t i  d a l a m
memberikan persetujuan / penolakan atas permohonan
pinjam pakai.

Pasal 28
(1) Berdasarkan hasil  penelitian sebagaimana dimaksud

dalam pasal 27 ayat (3), Pengelola Barang mengajukan
permohonan persetujuan pinjam pakai kepada Bupati.

(2) Permohonan persetujuan pinjam pakai paling sedikit
memuat:
a. pertimbangan yang mendasari permohonan pinjam

pakai;
b. identitas peminjam pakai;
c. tu juan penggunaan objek pinjam pakai;
d. rincian data objek pinjam pakai yang dibutuhkan;

dan
e. jangka waktu pinjam pakai.

(3) Apabila objek pinjam pakai berupa tanah dan/atau
bangunan atau sebagian tanah dan/atau bangunan,
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- 17 .

rinei4n data ohJek Pindtatn pakai sehagnimann d iak t iud
dah/atatt hangunan,pada ayat (2) hurLif  terrnasuk luau than lokamrnnah ta

Apablla n b j e k  p in jam paka i  ber l ipa nelattl
sebnRaimana dirnaksuddan/atati bangunan, rincian data objek pinjam narna clan jurnlah BMD tanah

pada ayat (2) huruf d, term

(1) PeMberian P a p a l  29
persetujuan/pcnolakan o leh Bupat i

MernPertiMbangkan:
perrnohonan p i n j a m  p a k a i  o a t h

a

a. B M D  Yang dimohon dalam kondisi belum atau tidak
dengan

b. B M D
Barang; clansedang digunakan untuk tugas dan fungsi Pengelola

Yang dimohon a k a  d '  amenunja.ng pelaksanaan n  ( g u n k  an u n t u k
(2) p u s a t / p e m e r i n t a h penyelenggaraan pemerintahApabila B u  a n  daerah lainnva.

pati menyetujui p e rmohonan pinjam
Surat persetujuan B ,
ayat (2), paling sedikitBupati menerbitkan surat persetujuan pinjam pakaipakai. upati sebagaimana dimaksud pada a. identitas memuat:

peminjam pakai;
b. da ta  objek pinjam pakai;

d.c. jangka waktuktu  pinjam pakai; dan
kewajiban peminjam pakai.

(4) Apab i l a  Bupati t idak menyetujui permohonan pinjam.
pakai, Bupati menerbitkan surat penolakan pinjam pakar
kepada calon peminjam pakai dengan disertai alasan.

Pasal 30
Pelaksanaan pin jam pakai BMD dituangkan dalam
perjanjian pinjam pakai yang ditandatangani oleh Bupati
dan Peminjarn pakai.

(2) Per janj ian sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )
ditindaklanjuti dengan penyerahan objek pinjam pakai
dari Pengelola Barang kepada peminjam pakai yang
dituangkan dalam BAST.

(3)

(1)

(3)

(4)

(5)

(1)
Pasal 31

Selama jangka waktu pinjam nakai, peminjam pakai
wajib memelihara dan mengaman.kan objek pinjam pakai
dengan biaya yang dibebankan pada Perriinjam pakai.

(2) Sebelusn jangka waktu pinjam pakai berakhir, peminjam
pakai harus memberitahukan kepada Pengelola Barang
akan mengakhiri atau memperpanjang pinjam pakai.
Dalarn hal  pinjam pakai akan diperpanjang, peminjam
pakai mengajukan permohonan perpanjangan jangka
waktu pinjam pakai kepada Pengelola Barang.
Pengelola Barang menyampaikan pengajuan permohonan
persetujuan perpanjangan pinjam pakai kepada Bupati.
Pengsjuan perpanjangan permohonan persetujuan
pinjam pakai  sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dilampiri dengan:a. s u r a t  persctujuan pinjam pakai sebelumnva clan

Dipindai dengan CamScanner
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C % M A I

pelaktanean
pelskunaan
perrienntahan dap

l'asal
(1) Dahim hnl peminptm A i  Ol in

paktu sebelum  pakru hamsmasa piniarri prikni bernkhir,
memberitahukon krpadn Pcmge

Pemtnjam pakai   s clnlam mengakhin
ebagaimana dimakaud pada cunt (I( dit,antA/KAr.BAST.

(3) Pengelola Barang melaporkan B A .
dimaksud pada ayat (2) kepada Rupatt

BAR IX
TATA CARA PELAKSANAAN PINJAM PAKAI

BMD PADA PENGGUNA BARANG

Pasal 33
! l) CaIon peminjam pakai mengajukan permohonan

pakai kepada Pengguna Barang
(2) Prngguna Barang mengnjukan permohonan persetujuan

pinjam pakai sebagannana chmaksud pada ayat ( I )
kepada Bupau melalui Pengelola Barang berdaaarluin
permohonan d a r t  ca!on peminjam p a k a l  dengan
melampirkan:
a. surat permohonan ()imam pakai dart colon peminjam

pakitt;
b. surat pernyautan dan  Pengguna Boning bahwa

pelaksanaan pinjam paka i  u d a k  mengganggu
pelaksanaan tugas d a n  fungal penvelenggaraan
pemerintahan daerah; dan

c. data  objek pinjam pakai, antara lain kartu
harang, untuk BMD yang memiliki kartu
harang.

(3) Permohonan persetujuan pinjam pakai dan Pen
Barang memuat:
a. pernmhangan yang mendasari permohonan

pakai;
b. identitas peminjam pakai;
c. tujuan penggunaan objek ptnjam pakai:
d. rincian data objek pinjam pakai yang

si tanah daninta

elitian atas pe
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hait'Ialansellai!waimai danaksod (Wain Ilona' 13 f i l "  (2)•
)1

•;el)agalinaria dimakaud pada Flynt ( I I mr1IPull
:1 Icrilo.4ir4li h r h i m  (Iiiointikan w a i l  dr ink tidanvilpclipp,lini11111 HMI),

t• lo i lpki t  witlilti pinjam pakai I)piajarn pakm, (Iant  i ID Ian pengg,tailian objek (A) (load penelitian selatfaiiinana dirnaksud pada twat  (2)

diaainpailtan I t u p a t i  se l inga t  J a p e r
prikal alr l i  Iltipati.per artuaaill/penoInkan prrmahonan per

(I) P e r t  P a u l  .1.r)
herian peraelti juan/penolakan

m  o l e h  B u p a n  a l a sempertimba
p e r m o h  p a k a i  onan pinjam pak d
a n  n g k a n :  i l a k u k a n  d e n g a n

mr) yang dimohon dalamkondisi belum atau t idak
daeb . r a ;diglinahkan u n n i k  t o g a s  d a n  f u n g i  pemer in tah
I N D
menu y a n g  d i m o h o n  a k a nnjang pelaksannan d i g u n a k  a n  u n t u k

p r n r a a npusat/pernerintahan daerah yelenlainnya;gga clan pemerintah
c, j a n g k a  waktu pinjam pakai paling lama 5 (lima) tahun

(2) D a l a m  halsejak ditandatanganinya perjanjian pinjam pakai.Bupati
sebagaimana dimak menyetujui perrnohonan pinjam pakai

sud dalam Pasal 33 ayat (2), Bupat i
memuat:menerbitkan s u r a t  persetujuan p i n j a m  p a k a i  y a n g

a. iden t i tas  peminjam pakai;
b. d a t a  BMD objek pinjam pakai;
c. j a n g k a  waktu pinjam pakai; dan
d. kewaj iban peminjam pakai.

(3) D a l a m  hal Bupati t idak rnenyetujui permohonan pinjam
pakai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 33  ayat (2),
Bupati m e l a l u i  Pengelola B a r a n g  m e
kepada Pengguna Barang disertai alasannyamberitahukan

Pasal 36
(1) Pe laksanaan p i n j a m  paka i  I3MD y a n g  berada p a d a

Pengguna Barang dituangkan dalam perjanjian p in jam
pakai antara Pengelola Barang dengan peminjam pakai.

(2) P e r j a n j i a n  p in jam paka i  sehagaimana dimaksud pada
ayat (1) dit indaklanjuti dengan penyerahan objek pinjam
pakai d a r i  Pengguna Barang kepada peminjam paka i
yang dituangkan dalam BAST.

(3)  Selama jangka waktu pinjam pakai, peminjam paka i
wajib memelihara dan mengarnankan objek pinjam pakai

(5)

(4)

akan mengakhiri atau

dibebankan pada peminjam pakai.

pakai balms memberitahukan kepada Pengguna Barang

sebagaimana

Sebelum jangka

dimlnamkkstturdppinaidaapaatk_a(e2i_lbdaeernan:gnangir:bppiaecYmmliiinnyijanainar:

memperpanjang pinjam pakai.

pakai menps i
_Paiinulkaamn pakai akan d ip  rp

permohonan perpanjangaprelnigaainuarigka
Dalam h a l

Pengguna Barang.
(6) w a k t uPengguPnianjam pakaiBarang

kepada Pen
menyampaikan
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(7)

0 .

kepaperrnohonan persetujuan

da Bupati melalui Pengelola BaranPerpanjangan p m ]  fl rn
Piniam pakaa
PenRalUan

Permohonar. persetujuang
dilamptri denganse:hagaimana d imaksud p a d a
a. s u r a t  peraetujuan
B u p a t i , P i n j a m   b. pakai sebaluinnva dare

surat pernyataan dart peminjam pakai bahwa °h ick
pinjam paka i  masth  digunakan u n t u k  mrnun jangpelaksanaan
pemerintahan daerah p u s a t /

C. S u r a t  I n a i " n n a y r a a a n ;  danPerriennlahpernyataan d a n  Pengguna Ba rang  bahwa
pelaksanaan p i n j a m  p a k a i  t i d a k  menggantWu
pelaksanaan t u g a s  d a n  f u n g s i  penvelenggaraan
pemerintahan daerah ,  d a l a m  h a l  p i n j a m
dilaksanakan oleh Pengguna Barang.

Pasal 37
(1) D a l a m  h a l  peminjam paka i  akan  mengakhir i

pakai sebelum masa piniarr pakai berakhir, peminjam
pakai hares memberitahukan kepada Pen(2) gguna Barang.Peminjam p a k a i  d a l a m  mengakh i r i  p i n j a m  P a k a l
BAST.sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dituangkan dalam

(3) Pengguna  B a r a n g  melaporkan B A S T  sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) kepada Bupati melalui PengelolaBarang.

Jui ka

BAB X
TATA CARA PELAKSANAAN BANGUN GUNA SERAH/

BANGUN SERAH GUNA
ATAS BARANG MIL1K DAERAH BERUPA TANAH YANG BERADA

PADA PENGELOLA BARANG

Pasal 38
Tahapan pelaksanaan BGS/BSG atas BMD yang berada pada
Pengelola Barang, meliputi:
a. i n i s i a t i f  atau perrnohonan;
b. p e n e l i t i a n  administrasi;
c. p e m b e n t u k a n  Tim dan Penilaian;
d. p e r h i t u n g a n  b e s a r a n  pener imaan  d a e r a h  b e r u p a

kontribusi tahunan dan persentase hasil BGS/BSG yang
digunakan l a n g s u n g  u n t u k  t u g a s  d a n  f u n g s i
pemerintahan;

c. p e m i l i h a n  mitra;
f. p e n e r b i t a n  keputusan;
g. penanda tanganan  Perianlian; dan
h. p e l a k s a n a a n .

Pasal 39
BGS/BSG a tas  B M D  yang berada pada Pengelola Barang
dapat dilakukan berdasarkan:
a, i n i s i a t i f  Bupati; atau
b. p e r m o h o n a n  dari pihak lain.
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(1) I n i s i a t i f  n  P a s o ]  40
uPati m a n  BGS/BSG B M D  sebagaimana

dimaksud dalam Panal 3 9  hu ru f  a, dituangkan dalam
benttik rekomendasi r i n s i n s o  BMD.

(2) I n i s i a t i f  Bupat i  sebtigairnana dimaksud pada ayat  I I I
dapat berasal dari rencana kebutuhan yang
oleh Pengguna Barang. d i s a m p a i k a n

Pasal 41
d e a n ( 1 )  Peohon d a r i  P ihak lain sebagaimana d imaksudm Pass]

39mernuat: h u r u f  b, diusulkan kepada Bupati yang

a. l a t a r  belakang perrnohonan;
b. rencana  peruntukan BGS/BSG;
c. j a n g k a  waktu BGS/BSG; dan
d. u s u l a n  besaran kontribusi tahunan.

(2) Permohonan  sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (1 ) ,
dilengkapi dengan:

a. d a t a  BMD yang diajukan untuk dilakukan BGS/BSG;
b. d a t a  pemohon BGS/BSG;
c. p roposa l  rencana usaha BGS/BSG;
d. in formasi  l a i n n y a  b e r k a i t a n  denga_n

BGS/BSG, antara lain informasi mengenai: u s u l a n
1. Rencana U m u m  Ta t a  R u a n g  \Arilayah d a n

n

penataan kota; dan
2. b u k t i  k e p e m i l i k a n

dipersamakan.
atau dokumen yang

Pasal 42
(1) B e s a r a n  kon t r i bus i  tahunan,  d a n  persentase h a s i l

BGS/BSG yang digunakan langsung un tuk  tugas dan
fungsi pemer intahan d i h i t u n g  o l e h  T i m  B G S / B S G
berdasarkan dan/a tau  mempertimbangkan n i l a i  wa jar
barang milik daerah dan analisis dari Penilai.

(2) Pengh i tungan hasil BGS/BSG yang digunakan langsung
untuk tugas dan fungsi pemerintahan, di lakukan oleh
Tim BGS/BSG.

(3) A p a b i l a  diperlukan, Bupat i  melalui  Pengelola Barang
dapat m e n u g a s k a n  P e n i l a i  u n t u k  m e l a k u k a n
perhitungan hasil  BGS/BSG yang digunakan langsung
untuk tugas dan fungsi pemerintahan.

(4) B e s a r a n  kontr ibusi  tahunan dan hasil  BGS/BSG yang
digunakan l a n g s u n g  u n t u k  t u g a s  d a n  f u n g s i
pemerintahan merupakan n i l a i  l i m i t  terendah da lam
pelaksanaan pernilihan mitra.

(5) B e s a r a n  kontr ibusi tahunan dan hasil BGS/BSG yang
digunakan l a n g s u n g  u n t u k  t u g a s  d a n  f u n g s i
pemerintahan sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  (4 )
ditetapkan Bupati.

(1)

(2)

Pasal 43
Mitra BGS/BSG h a r u s  meiaksanakan pembangurlan
gedung d a n  fasil i tasnya sesuai  dengan y a n g  t e ah
ditentukan dalam perjanjian BGS/BSG.
Apabila m i t r a  BGS/BSG te lan selesai melaksanakan
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Pernbangtinan d u n g  d a n  fasilitasnya sebagalm
dimaksud pada ayat (1), make: a. mitre menyerahkan basil BGS/BSG yang digunakanlangsung un tuk  a n a

penyelenggaraan tugas dan fungsipernerintahan sehagaimana t o g a s

dalam
p e r j a n n  BSG/BOS;

b. m i t r e  dapat langsung mengoperasionalkan basil BGS
yang dibangun sesuai dengan perjanjian BGS; dan

c. m i t r e  menyerahkan hasil BSG kepada Bupati.
Hasil BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf  cmerupakan BMD.

TATA CARA P E L A R  B A B  XI
SANAAN BANGUN GUNA SERAH/

ATAS BARANG BANGUN SERAH GUNA
MILO< DAERAH BERUPA TANAH YANG BERADA

PADA PENGGUNA BARANG

Pasal 44(1) B M D  be rupa tanah yang
dapat dilakukan BGS/BSG berdasarkan:berada pada Pengguna Barang
a. i n i s i a t i f  Pengguna Barang; atau
b•. permohonan dari pihak lain.

(2) i n i s i a t i f  Pengguna Barang alas pelaksanaan BGS/BSG
BMD sebagaimana dimaksud pada ayat  (1) h u r u f  a,
disampaikan d a l a m  b e n t u k  s u r a t  p e r m o h o n a n

p e l a k s a n a a n  BGS/BSG yang ditujukan kepada Bupati. (3) Permohonan dari pihak lain sebagaimana dimaksud pada

ayat (1 )  h u r u f  b ,  disarnpaikan dalam ben tuk  s u r a t
permohonan pelaksanaan BGS/BSG y a n g  d i tu jukan
kepada Pengguna Barang.

(4) Permohonan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 3 )
memuat antara lain:
a. l a t a r  belakang permohonan;
b. rencana peruntukan BGS/BSG;
c. j a n g k a  waktu BGS/BSG;
d. u s u l a n  besaran kontribusi tahunan; dan
e. u s u l a n  persentase hasil BGS/BSG yang digunakan

langsung untuk tugas dan fungsi pemenntahan.

Pasal 45
(1) Pengguna  Barang mengajukan permohonan persetujuan

BGS/BSG terhadap permohonan pihak lain sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 44 ayat (3) kepada Bupati, yang
memuat:
a. l a t a r  belakang permohonan;
b. rencana peruntukan BGS/BSG;
c. j a n g k a  waktu BGS/BSG;
d. u s u l a n  besaran kontribusi tahunan; dan
e. u s u l a n  persentase hasil BGS/BSG yang digunakan

langsung untuk tugas dan fungsi pemerintahan.
(2) Permohonan sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 1 )

disertai:
a. d a t a  BMD yang diajukan untuk dilakukan BGS/BSG;
b. d a t a  pemohon BGS/BSG;
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c. r. ,vroposai r___

dinnya
e .n ,ormani(1. cli arta 8146t119/8SG•

yang akan dliakukan r3G-i/BSG dan
,

(3) Dat,fr-13CiS/FISG• 1)erkiattan d e n g a n  u s u l a n
menegaanan bah,wa:13Mit,) /e-'haRain-tana dirnaksud pada ayat (2) huruf ri,
a.  r 2

d igL i
" M D  y a n g  a k a n  d i  I, k

nakan 1  ukan BGS/BSG udak sedang

pelaksanaan BGS/BSG BMD tidak akan mengganggu

fungni Pokok uppiunr7keprienayedlaennggaraan tunas dan
dalam 'raara,...

I pe laksanaan tugas dan fungsi SKPD.

b.

(4) n f o r m a s i  l a innya  y a n g  b  " •

BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf e,er,attan dengan usu lan
antara lain informasi rnengenai:
a. Rencana Umum Tata Ruang
h. W i l a y a h  dan penataankola; dan hukti kepemili

kan atau dokumen yang dipersamakan.(5) A p a b i l a  permohonan BGS/BSG yang diajukan oleh
Pengguna Barang bukar, berdasarkan permohonan dari maka
pemohon BGS/BSG, p e r m o h o n a n  BGS/BSG
kepada Bupa t i  t i dak  per lu  disertai da ta  pemohon
BGS/BSG sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b

(6) Berdasarkan p e r m o h o n a n  P e n g g u n a  B a r a n g
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat  (5),
Pengelola Barang melakukan penelitian administrasi atas
BMD yang akan dilakukan BGS/BSG.

(7) Pengelola B a r a n g  menyampailcan h a s i l  penel i t ian
sebagaimana dimaksud pada ayat (6) kepada Bupati.

Pasal 46
(1) Berdasarkan hasil penelitian administrasi sebagaimana

dimaksud da lam Pasal 4 5  ayat  (7), Bupat i  dapat
memberikan persetujuan a t a u  penolakar. terhadap
permohonan BGS/BSG.

(2) A p a b i l a  Bupati tidak menyetujui permohonan BGS/BSG,
Bupati menerbitkan surat penoiakan yang disampaikan
kepada Pengguna Barang dengan disertai alasan.

(3) A p a b i l a  Bupa t i  menyetujui permohonan BGS/BSG,
Bupati menerbitkan surat persetujuan.

(4) S u r a t  persetujuan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)
memuat persetujuan Bupati dan kewajiban Pengguna
Barang untuk menyerahkan BMD yang akan dijadikan
sebagai objek BGS/BSG kepada Bupati.

(5) Penyerahan objek BGS/BSG kepada Bupati sebagaimana
dimaksud pada ayat (4), dituangkan daJam BAST.

Pasal 47

(1) y a n g  akan

Penentuan rincian kebutuhan bangunan dan fasilitas
dibangun di atas objek BGS/BSG ditentukan

pertimbangan bersarna antara
sarkanBupati b e r d a

(2)
Ketentuan d a n  Penpelaksanaan KSP berlaku mutatisPengelola Barang Pengguna Barang•

p pelaksanaan BGS/BSG BMD ataspada
Pengguna Barang y  s u d a hmutandis terhada a n g

tanah yang berada pada k e p a d a  Bupati.
diserah-kan oleh Peng,guna Barang

_ 4 1 1 1 1 . 1 1 1 . 1 1 . =
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TATA CARA pitLAjcsAA8AN w RAMA PE18 )31
' t o N Y R , D i A A NINPRASTRUICTUN ATM RARANfl IL IK  UAERAII

PADA PIRNORIA)LA %ARAMNO

N O W  41%
Tahapan pelakaanaan KAM eras BMD vans beryl& WA 'Pengelola Barang meliputi
a perrnohonan;

penelitkan administraar;
d pembentukan TIM perhi penilauin,

t ungan beaaran penenrrukan
berupa pembaman kelebihan keuntungadarnni(rhiaud.Narnr-kl.KMPIpenerbitan keputuaan;
prpen yek KSPI HMI) dart Bupau kepada Penangguni ,Jawaho ,

g. pemi l than mttra;
It penandatangantin penanpan,

pelaksannan,
pengamanan dan pemeltharaan,

k pembayaran b a g i a n  a u k s  kelebthan krtintiangan
(clawback), jika ada; dan

I. pengakbiran.

Pasal 49
( 1) KSP1 atas BMD yang bereda pada Pengelola Barang dapat

dilakukan berdasarkan permohonan d a n  Pengelola
Barang yang disampaikan secara tertulis kepada Bupati.

(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pad. .  a y a t  (
memuat data dan inforrnasi mengenai:
a. Identitas R J P K ,  terrnasuk d a s a r  penetapani

penunjukkannya,
b. l a t a r  belakang pennohonan;
c. barang milik doerah yang diajukan untuk dilakukan

KSP1, antara lain jems, nilat, dan kuanutas barang
milik daerah;

d. rencana peruntukan KSPI;
e. j angka  waktu KSP1, dan
f. est imasi  besaran perabagian kelebihan keuntungan

(clawback).

Pasal 50
(1) Permohonan sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 44 ava(

) dilcngkapi dokumen pendukung berupa:
srudi (pro feasibility study)

n menjadi PJPK KSP1, dan
c u r e t  pcC, s u r a t  kelayakan penyeidiaan infrastruktur d a n

Kementenan.ilernhheil r i l n i a t a u  D i n e s  Te k n i s
sesual kententuan rx-ratur ' n Perundang-undangan.

(21 S u r a t  pernyataan sebagnirritula dimakaud pada ayat (1)
huruf b paling sedikit memuatrling.r.:. ii PJPK KSP1:
a. d a t a  clan informasi
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d.

e.

-25-

dasar penunjukan/penetapan;
objek KSPI,BM')  y a n g  direncanakan u n t u k  d i jadtkan I C

kesediaan  KSPI; clan thin kesangg tspan u n t u k  men jad i  P.JPK
kesediaan mr laksanak
ketentuan a n  proses KSPI 1eruai dengan

peraturan perundang-undangan.

Pasal 51
(1) B u p a t i  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  a d m i n i s t r a s i  a t a s

permohonan KSP1 yang diajukan oleh PJPK.
(2) A p a b i l a  b e r d a s a r k a n  h a s i l  p e n e l i t i a n  a d m i n i s t r a s t

bahwa Bsebagaimana d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( I )  m e n u n j u k k a n
MD dapat dilakukan KSPI, Bupati:

a. m e m b e n t u k  Tim KSPI; dan
b. menugaslcan Penilai untuk melakukan penilaian BMD.yang akan  d i lakukan KSPI g u n a  mengetahut n i l a i

wajar atas BMD bersangkutan.

Pasal 52
(1) T i m  KSPI sebagaimana dimaksud dalam Pasal 51 ayat (2)

hu ru f  a bertumlah gasal dan beranggotakan antara lain:
a. Pengelo la  Barang;
b. Perwak i l an  dari SKPD terkait; dan
c. Perwalc i lan dar i  SKPD yang membidangi pengelolaanBMD.

(2) T u g a s  T i m  KSPI sebagaimana dimaksud pada aya t  (1)
meliputi:
a. m e l a k u k a n  kajian atas BMD yang diusulkan menjadi

objek KSPI;
h. m e l a k u k a n  ka j ian atas besaran penerimaan daerah

dari KSPI; dan
c. me laksanakan  kegiatan l a i n  yang  d i tugaskan o l eh

Bupati.
(3) S e g a l a  b iaya yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas

Tim KSPI dibebankan pada APBD.
(4) T i m  KSPI dapat  meminta masukan kepada Penilai a tau

pihak y a n g  berkompeten d a l a m  r a n g k a  pelaksanaan
tugas.

Pasal 53
(1) P e r h i t u n g a n  besaran pembagian kelebihan keuntungan

(clawback) dilakukan oleh Tim KSPI.
(2) B u p a t i  menetapkan besaran bagian Pemerintah da lam

pembagian ke leb ihan  keun tungan  (c lawback) d e n g a n
mempertimbangkan perhitungan Tim KSPI sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dalam surat persetujuan KSPI.

(3) B e s a r a n  bag ian  pemer intah daerah d a l a m  pembagian
kelebihan keuntungan (clawback) yang ditetapkan Bupati
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dicantumkan dalam
dokumen tender.
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Bupati menerb i tkPaasal  S4
(II

mempertimbangkane.hasil
permohonan - n  K e p u t u s a n  K S P I  a  abi la

" P i  t h a n  '  P
layak, d e n g a n

pelankggsaanPaan togas Tim KSPI.
Keputusan KSPI(2)

ci. bagaimana dimaksud pada ayat  (1)
M e M U i l t :

a. d a t a  BMI)
— yang rnenjadi obok KSPI;peruntukanb.

infrastrUktur; K S P I ,  t e r m a s u k  k e l o m p o k / j e n t sc. b e s a r a n
(clawback); pembagian k e l e b i h a n  k e u n t u n g a n

d. j a n g k a  waktu KSPI atas BMD; dan
(3) e, p e n  Kep penunjukan PJPK KSPI atas BMD.

ayat 2  S a l i u t u s a n  KSPI sebagaimana
( )  disampaikan kepada Pengelola Barang.dimaksud pada

(4) A p a b i l l a  permohonan KSPI dianggap t idak layak, Bupat i
memberitahukan kepada pemohon disertai alasannya.

Pasal 55
(1) B u p a t i  menyerahkan RIAD yang  menjadi  ob jek  KSPI

kepada P J P K  penyediaan i n f r as t ruk tu r  berdasarkan
(1).keputusan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 54  ayat

(2) Penye rahan  objek KSPI sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) d i tuangkan  da lam BAST yang ditandatangani o leh
Bupati dan PJPK penyediaan infrastruktur atas BMD.

(3) Penye rahan  o b j e k  K S P I  k e p a d a  P J P K  penyed iaan
infrastruktur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hanya
dalam r a n g k a  KSPI  a t a s  B M D  d a n  b u k a n  sebaga i
pengalihan kepemilikan BMD.

Pasal 56
(1) P J P K  penyediaan infrastrukturatas B M D  menetapkan

mitra K S P I  berdasarkan h a s i l  t e n d e r  d a r i  p r o y e k
kerjasama s e s u a i  d e n g a n  k e t e n t u a n  p e r a t u r a n
perundang-undangan d i  bidang kerja sama pemerintah
dalam penyediaan infrastruktur.

(2) Pene tapan  mi t ra  KSPI dilaporkan oleh PJPK penyediaan
infrastruktur a tas BMD kepada Bupat i  pa l ing lama 1
(satu) bulan setelah tanggal ditetapkan.

Pasal 57
(1) P J P K  P e n y e d i a a n  I n f r a s t r u k t u r  m e n a n d a t a n g a n i

perjanjian KSPI dengan mitra KSPI yang ditetapkan dari
hasil tender.

(2) Penandatanganan perjanjian KSPI dilakukan paling lama
2 ( d u a )  t a h u n  t e r h i t u n g  s e j a k  tangga l  be r lakunya
Keputusan KSPI.

(1)
Pasal 58

Berdasarkan per jan j ian KSPI  sebagaimana d imaksud
dalam Pasal 57  ayat (1), PJPK Penyediaan Infrastruktur
menyerahkan B M D  yang  rnenjadi ob jek  KSPI kepada
mitra KSPI.
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I I I P I N  Penyrdiaan Intraatrukt
pcnandatansanan
dimakaud claim/3 p a wPerianitan K . S P I  asblIPIO
kePoda mitra IMP! 'Ova57 ayat (I) don penverahan
58 avat (1) kepada Bupagalltitnd:innaaan m dimdellfnktillud dalam Pasal
perjanjunn KSP1 dan aalinan BASTh e l  p i r k a t t  %0man(2)
Dttlam hal jangka waktu audah terlewati 'Inn tim ditandatangant, Kepu o lantaf

tuftan KSPI %eh a  ma i
rpcitylitiria

dimaksud dalam Paull 5 7  ovnt i2 I  dinvatakan odakberlaku
(3) Dikerunlikan dart  ketentuan schagaimana dimaksud

pada anal (2), seponjang lewat waktu wink chaebabluin
oleh h a l  y a n g  di lakukan o l c h  a n t r a
penamdatanganan perjanpan 'lilakukan paling 1
(tiga) tahun terhitung sejak berlakunya kcputusanataa BMD.

PriVil
(1) Perjanjian KSPI atas BMD mernuat.

a. dasar  perjanjian.
b. identitas pars pihak;
c. B M D  yang menjadi objek pemanfaatan;
d. peruntukan pemanfaatan;
e. h a k  dan kewajtban;
f. j angka  waktu pemanfaatan;
g. besaran penerimaan serta mekanisme pembayaran:
h. ketentuan mengenal berakhirnya pemanfantan,

sanksi; dan
j. penyelesaian perselisihan.

(2) Perjanjian KSPI atas BMD schagaimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam bentuk Akta Notarts.

Pasal 61
(1) M i t r n  KSPI atas BMD wajib melakukan pengamanan dan

pcmcliharaan atas:
a. B M D  yang menjadi objek KSPI; dan
b. barang hasil KSPI atas BMD berdasarkan perjanjtan.

(2 Pengamanan sebagaimana dimaksud pada avat ( 1 )
ditujukan untuk mencegah terjadinya penurunan fungai
dan hilangnVa BMD yang menjadi objek dan hasil KSPI
atas BMD.

alp) Perneltharaan sebagaiMitna dimaksud pada avat (1)
ditujukan untuk menjaga kondm (Ian memperbaikt BMD
yam? menjadi nhjek KFP1 (Ian his; KSPI atas BMD agar
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(5) e a s t  h•-ralkhirnya jangka waktu KSPI
geluruh b L a y a  pengarnanan d a n

pel

rnitra KSP1sebaitairnana dirriakttud 1):.,(14 i  ( 1 )  rneril"prrildtharalin
rii 10-1-,44 1 I

gelalu rialarn keadaan balk dan ntsiP

(4) Perbilikan HMO iwInigairrians, p i i (  4 1Y4 )sPf-Ara 1rdstyie punal elan .0-tlitinti " m i l k  idaig,111)":":::
a r t '  H M O

"6'11111 eillakaartakan i m l i b a t  pivia

(Pawl (12

o jek(1) M a r a  KSPI dilarang me ndayagunakan 13MD yang menjadih  K S P 1  u
perjanjian otela in u n i  p e r u n t u k a n  W W 1  sesuai

12) M a r a  K.4P1 dilarang rnenjarainkan atau rnengw,:idifik.anHMI.) objek KSPI.

Pasal ()3
fJi BapJ4- pe7rn'-'nnt;th riartrfiti at4", pe:rnb"gJ"n /".1thihan

keuntungan (clawbuck) distiorkan oleh mitra KSPI rekening Kas Umum Uaerah paling lambat 31 Maret.

Raglan pemerintah dEmrah atae  pembagian kelehihan
keuntungan (e/atvback) yang, terjadi pada tahun terakhir
data jangka waktu  perjanjian KSPI disetorkan oleh
rmtra KSPJ ke rekening Kan Umurn Daerah paling lamhat
10 Istpuluh)  h a r i  sebelum berakhirnya jangka waktuPer) and iar..

(3) Ba_glarl pemerinta.h daerah ata5J pemba;Oan kelehihan
keUglinnipas Iciawback) sebagaimana dimaksud pada ayat
( I )  d isetorkan o l e h  m i t r a  K S P I  sepanjang terdapat
kelebihan keuntungan (c/au.iback) yang diperoleh d a r i
yang ditentukan pada seat perjanjian KSPJ dimulai.

Pasal 64
KSPI atas BMD berakhir dalarn hal:
a. berakh imya  jangka waktu KSPI atas BMD;
h. pengakhiran perjanjian KSPI atas BMD secara sepihak

oleh Bupati; atau
c. ketentuan l a i n  sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

Pasal 65
secara sepihak oleh Bupati  sebagaimana

--; d a l a m  Pasal 6 4  h u r u f  b ,  dapat dilakukan
c'= •  m i t r a  KSPI atas BMD:
a •  -.ak rnembayar pembagian kelebihan keuntungan

KSPI a tas  B M D  yang ditentukan pada saat
perjanjian dimulai (clatuback); atau

b •  ' a k  memenuhi kewajiban selain ciari sebagaimana
dada huruf a sebagaimana tertuang dalarn

Pengakhiran KSPI setagithinena dimaksud pada ayat (1)
dapat d i l a k u k a n  o l e h  B u p a t i  berdasarkan b a s i l
Pertirnbangan Pengelola Barang  dan /a tau  Pengguna
Barang secara tertuhs.
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( 1 )

i A o l p e a h b B i l a p a t i . , e g u r a n  daani p  a  s e p i h a k  o l e h  B u p a t i

Pengakhira

penerbitannat cl u r 4  IS1)1 secara

65 dia •  •

setagairna-n Perjaniia f l i  66iniak;a: ,

(2)

p ...alaakyasantokattintteertguujarlinasgnkaa

rnitra ` e r t L i l i s  P e r t a  kepada mitra KSPIwall dengan

(3) A P a b i l a3seobag(tigir:anitrcinaprvrnastctiplinsednnepenraei!dbiatikktkatneguterguani
diterbitkanr-- h a t r i d a L  makan tteegugur--

30 ( t i ga  n t ,  1 dLinlaksud

sebagaimana
B:171 tidi aksnarnedieei

aksanakan teguran keduaua

tertulis

tertulis kPeedrtama

Jangka waktu

ewrtarriaktua

(4) Y a n g  rnerupak m e  •
Apabila rn tr

diterbitk P l l  111-1) h a r i  a  ayat (2) dalarn •
an: :1-1Pati

KSPI t e r a k h i r ,  u-nran tertulis kkeedtiug:
sebagairnana d. 6P1 tida-pkadmseal;iaktsanakan teguran ketiga
diterbitkan, i  n a r i  s e '
30 ( t i , ,  i n l a k s u d5,a p u l u i l l  ,
,  jak tega(3) KSPI cnerbitkan rdaalam jangka waktuB •

1-1Patl m  •  sunrattertpuenlisg(5) S u r a t  tegur sebasegai a k k h e i t i r a g n a

(2) d a n  a y  apaatda(3a)yt (4 sttrat pengakhiran sebagaimana
mana dimaksud pada ayat (1), ayat

(6) dMi t ra  KSPIsud harus d i t e m b u s k a n  kepada PJPK.
men )erabhkan objek KSPI kepada Bupati

dengan tembusan PJ1YD.K berdasarkan surat pengakhiranKSPI atas BMD seba ai
dalam jangka waktu gpalmi anal dimaksud pada ayat (4)

setelah menerima surat pengakhiran perja.njian KSPI.ng am. a 30 (tiga puluh) hari

Pasal 67
(1) M i t r a  KSPI harus melaporkan akan mengakhiri KSPI

paling lambat 2 (dua) tahun sebelum jangka waktu KSPIberakhir kepada PJPK.
(2) Berdasarkan laporan sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) d i l akukan  aud i t  oleh auditor independen/aparat
pengawasan intern pemerintah atas pelaksanaan KSPI
atas BMD berdasarkan permintaan PJPK.

(3) A u d i t o r  independen/aparat  pengawasan i n t e r n
pemerintah sebagaimana dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 )
menyampaikan hasi l  audi t  kepada PJPK penyediaan
infrastruktur atas BMD.

(4) P J P K  menyampaikan hasil audit sebagaimana dimaksud
pada ayat (3) kepada mitra KSPI.

(5) M i t r a  KSPI menindaklanjuti hasil audit  sebagaimana
dimaksud pada ayat (4) dan  melaporkannya kepada
PJPK.

Pasal 68
(1) M i t r a  KSPI menyerahkan BMD yang menjadi objek KSPI

pada saat berakhirnya KSPI kepada PJPK dalam keadaan
baik dan layak digunakan secara optimal sesuai fungsi
dan pc runtukannya.

(2) D a l a m  hal terdapat infrastruktur hasil KSPI atas barang
milik dae rah ,  m i t r a  KSPI  w a j i b  menycrahkannya

penyerahan objek KSPI sebagaimanabersarnaan dcngan
dimaksud pada ayat (1).
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(3) Penyerahan sebagaia

ayat (2) clituangkari dma lana m dimaksud pada aya
BAST. t  (1) dan

Dales P a s a l  69
hal masih terdapat hasil audit yang belum selesai

ditindaklanjuti oleh mitra KSPI setelah dilalcukan serah terima
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 68, Mitra KSPI tetap
berkewajiban menindaklanjutinya sampai dengan selesai.

(1) P J P K  melaporkan kepa da Bupati:Pasal 70
a. berakhirnya KSPI

Pasal 64; d  s e b a g a i m a n a  dimaksud dalam
ayat (3); ab. hhashauditn sebagaimana dimaksudsud dalarn Pasal 67

c•  hash audit yang belum diselesaikan sebagaimanadimaksud dalarn Pasal 67,
(2) P J P K  menyerahkan kepada Bupati:a. ob jek  KSPI a n

dimaksud dalarnayat (1); dan
hash KSPI sebagairnana dimaksud P a s a l  68

b.
ayat (2). d a l  P a s a l  68

TATA CARA PELAKSAN BAB XIII
AAN KERJAA SAMA PENYEDIAANIINFRASTRUKTUR ATAS BRANG

PADA PENGGUNA BARANG MILIK DAERAH

Tata cara Pasal 71
pelaksanaan KSPI pada pengelola dari Pasal 48

sarnpai dengan Pasal 70 berlaku mutatis mutandis terhadap
tata cara pelaksanaan KSPI pada Pengguna Barang.

Pasal 72
Bupati melakukan penelitian administrasi terhadap BMD
yang berada pada Pengguna Barang dengan dilampiri surat
pernyataan dari Pengguna Barang bahwa BMD yang menjadi
objek KSPI tidak sedang digunakan atau tidak mengganggu
pelaksanaan tugas dan fungsi Pengguna Barang.

BAB XIV
TATA CARA PENGAMANAN TANAH

Pasal 73
(1) Pengamanan fisik tanah dilakukan dengan antara lain:

a. memasang tanda letak tanah dengan membangun
pagar batas;

b. memasang tanda kepemilikan tanah; dan
c. melakukan penjagaan.

(2) Pengamanan fisik sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan dengan mempertimbangkan kemarnpuan
keuangan pemerintah daerah dan kondisi/letak tanah
yang bersanglcutan

(3) Pengamanan administrasi tanah dilakukan dengan:
a. menghimpun, m e n c a t a t ,  m e n y i m p a n ,  d a n
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(2)

mnieeTi:ktlaikLi7h1Rn-lkg:Ikn. ahcin-licl"k
secara tertill dan amaa, e n  buktib.

1. rnelengkapt b u k u  P r m i l i k a n  tanah

mpnn sertifikat g a k i r b e n k u t :
lank  ah seba

2 rnineemnybivat kartu identatilasinkabehPa'rearnngill;kan

3. melaksanakan invcntarimani/Rennum nivt:sleaktaaltil
cidtairllam 5  (lima) tahun sertn melnporkan hasilnya.4.

Penggilna Baranp,/mencatat d a l a m  D a f t a r  Bar r in
g(4) aP.en

dilakukan terhadap:
Kilasa Penggunn. Penge lo la /gtaanmaahnyaannhgubkm euium

b. t a n a h  r n e m i l i k i  sertifikat; dan
atas na rna P e  m e m i l i k i  merintah darrah.Yang sudah s e r t i f i k a t  namun belum

Pembangunan
Pasal 73 ayat (1)Pager p a  h a g a i m a n a  dimaksud dalamhuruf a belumketerbatasan a n g g a r a n  d a p a t  dilakukan dikarenakan

'dilakukan melalui pem maka Pemasangan tanda letak tanah
patok penanda batas tanah.

Pasal 75
Tanda kepemilikan tanah sebagaimana dimaksud dalarn Pasal
73 ayat (1) huruf  b, dibuat dengan ketentuan antara lain:
a. berbahan material yang tidak mudah rusak;
b. d i b e r i  tulisan tanda kepemilikan;
c. g a m b a r  lambang pemerintah daerah; dan
d. in formas i  lain yang dianggap perlu.

Pasal 76
(1) Pengamanan h u k u m  terhadap tanah  y a n g  be lum

memiliki sertifikat sebaga imana dimaksud dalam Pasal
73 ayat (4) huruf a dilakukan dengan cara:
a. apab i l a  BMD telah didukung oleh dokumen awal

kepemilikan, antara l a  in berupa Letter C, akta jual
beli, akte hibah, atau dokumen setara lainnya, maka
Pengelola Barang/Pengguna Barang dan/atau Kuasa
Pengguna Barang segera mengajukan permohonan
penerbitan sertifikat atas nama pemerintah daerah
kepada Badan Pertanahan Nasional/Kantor Wilayah
Badan Pe r tanahan  Nas iona l  setempat/Kantor
Pertanahan setempat sesuai  dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan; d a B a r a n gb. a rapabila B M D  t i d a k  didukung dengan dokumen
kepemilikan, Pengelola Barang/  Pengguna
dan/atau Kuasa Pengguna Barang mengupayakan
untuk memperoleh dokumen a w a l  kepemilikan

tanseperti riwayat tanah. a h  y a n g  sudah
Pengamanan h u k u m  terhadaP

Pengguna
bersertifikat namun belum atas nama pemerintah daerah
sebagairnana dimaksud dalam Pasal 73 ayat (4) huruf b

segeradilakukan dengan c a r a  Pengelolaclan/ B a r a n g /
ola

Barang
men K u a s a  P e .  . ngguna Barang

mengajukan permohonan ,
atau nerubahan nama sertifikat hak

Dipindai dengan CamScanner
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atas tanah ke„,._,
atas Hamapenv:ruinatahkandtaoithrriaper.

tanaban setempat menjadi
TATA CARA PENGAM B A B  yl,

A N A N  G i l : ,

'JUNG DAN/ATAU BANGUNAN
(1) Penganianan 4% A. Pasa i  '7

dengan, ant nsill‘• gectung 'clan /atau bangunan dilakukan
a, membanrguanaInn:n

b.  r r i o mbarigiman; ' ' ' g a r  Pernbatas gedung dan/atau
....,..imasanp lands ,

C. n u d d a k k e a P n e m i l i k a n  berupa papan narna;me akukan ad'
d. dmanen

gedlang dein/ ata,,,aidlnYa kebakaran;
strategis

anggulangi teri •  antisipasi untuk  mencegah/

Li. obangunan yang memiliki fungsifungsaitamuerngk
erlokasi tertentu dengan togas

masyarakat dapat a n  Pelayanan langsung kepadam(CeCnNyed;

tuan
memasang Closed-Circuit Television

e. i a k a n  s a
sesuai fungsi dank perunpentugamkkananan dengan jumlah
bangunan sesuai ond is i  lokasi gedung dan/ataugedung dan/also
bangunan tersebut.

(2) Pengamanan f i s i k  terhadap B M D  r u

dilakukandan/atau bangunanmseebagaimana dimaksbuedpPaada seat n( 1gdengan m )
perhatikan skala prioritas dankemampuan keuangan pemerintah daerah.

(3) S k a l a  prioritas sebagaimana dimaksud pada ayat (2)antara lain:
a. fungs i  penggunaan bangunan;
b. lokas i  bangunan; dan
c. u n s u r  nilai strategis bangunan.

(4) Pengamanan administrasi gedung dan/atau bangunan
dilakukan dengan menghimpun, mencatat, menyimpan,
dan menatausahakan secara tertib dan teratur atas
dokumen sebagai berikut:
a. dokumen kepemilikan berupa Surat Izin Mendirikan

Bangunan;
b. keputusan penetapan status penggunaan gedung

dan/atau bangunan;
c. d a f t a r  Barang Kuasa Penggtma berupa gedung

dan/atau bangunan;
d. da f ta r  Barang Pengguna berupa gedung dan/atau

bangunan;
e. d a f t a r  Barang Pengelola berupa gedung dan/atau

bangunan;
f. B A S T;  dan
g. dokumen terkait lainnya yang diperlukan.

(5)  Pengamanan hokum gedung dan/atau bangunan:
pena. melakukan gurusbaniuIrnzin Mendirikan Bangunan,

Bangunan; dan
bagi bangunan yang e  m e m i l i k i  Izin Mendirikan

b. mengusulkan penetapan status penggunaan
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T A T A  0  Ar-ks- R A  p E N G A m  _BAP xvi

'‘NAN KENDARAAN DINAS

(1) Kendaraan dinas terdiri dari:
a. Kendaraan perorangan

Pasaj 78

dines,1. y a n g1. Bupati; dan digunakan bagi pe' Ya i t u  kendara
mangku jabatan:2. Wakil Bupati.b.

Kendaraan d inas  jabatan,
disedia.kan dan di y a i t u  kendaraan yang
operasional perkantoran;Pergunakan pejabat untuk kegiatan

c. Kendaraan  diPergunakan untuk dinas operasional d isediakan d a n

lapangan, dan pelayanan urnum.pelayanan operasional khusus,
(2) Pengamanan fisik kendaraan dinas dilakukan terhadap:a. Kendaraan Peroranga.n Di

b. Kendaraan Dines Jabatannas;; dan
c. Kendaraan Dinas Operasional.

Pasal 79
(1) Pengamanan fisik terhadap kendaraan perorangan dinas

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (2) huruf  a
dilakukan dengan membuatla BAST kendaraan antara
Pengguna B a r a n g /  P e n g g u n a  B a r g  y a n g
melakukan penatausahaansa a n  k e n d a r a a n  perorangan dinas
dengan P e j a b a t  y a n g  menggunakan k e n d a r a a n
perorangan dinas.

(2) B A S T  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi klausa
antara lain:
a. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dengan

keterangan, antara lain nomor  polisi, merek, tahun
perakitan kendaraan, kode barang kendaraan dinas
perorangan, dan rincian perlengkapan yang melekat
pada kendaraan tersebut;

b. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dinas
dengan seluruh risiko yang melekat atas kendaraan
dinas tersebut;

c. pernyataan untuk mengembalikan kendaraan setelah
berakhirnya jangka waktu  penggunaan a tau masa
jabatan te lah  berakhir  kepada Pengguna Barang/

melakukanKuasa P e n g g u n a  B a r a n g  Y a n g
penatausahaan kendaraan perorangan dinas; dinask e n d a r a a n  perorangand. pengembalian
diserahkan p a d a  s a a t  berakhirnya masa jabatan
sesuai yang tertera dalam berita acara serah terima
kendaraan' perorangan dinas dituangkan

Pengembalian kendaraan
dalam berita acara penyerahpae

Kendaraan n ro . rangan

Pengamarla- k e n d a r a a n  d inas jabatan

a a n v ; b  a n  „kdeainDidgiaannraas. menjadidenganKeh ilangan
tangg-ung jawab Penanggungndic

Pasal 80
sanksi sesuai peraturan p

,  f i s i k  terhadap
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(2)

(3)

(4)

8ehaRairnan d •
dilakukan den Irria-lcsUd dalam io
R. P e r l g e l o l a  P a n  alerlthUat

„rnenggunakan kend;naagannDPineansi616""--
1-Parancr An BAST

an ara:
asiaicep7d8araayaant (2)t huruf b

marang;
Jabatan Pengguna

na Barang yangb. peenggu
y a n g  m e n e g u  r ,  % - e l l g a n
p n ggUnnaa :  a r annaak arin

C. Penggu k e n d k a u r a a a s a n  Pejanbgguatanna BKaruanas!
n  a Barartrirt, /Iran pejabat

BAST sebagYaaimngana ;irn"‘aukas8nadakan g g l i n a  Barang dengan
antara lain: p a d s  kendaraanayat(id)tbnearissjiabkaiatanusa.

menggun

a. pernyataan tanggun

keterangan antara lg. jawab atas kendaraan dengan

perlengkapan y
Peraldtan

ni kode barang, dan  rincian
polisi, merek, tahunkendaraan, n o m o r

pernyataan tanangggumnelekat pada kendaraan tersebut;b.
g jawab t  kendaraanatask

ddinasenga ij la b a it a n
sealruh nc,•,_

tersebut;ul°A- yang melekat k e n d a r a a n

c• pernyataan untuk mengembalikan kendaraan setelahberakhirnya
jabatan telah berakhir; daniangka waktu Penggunaan atau masa

d. pengembalian kendaraan dinas jabatan diserahkan pada saat berakhirnya masa jabatan sesuai yang
tertera dalam berita acara serah terima kendaraan.

Pengembalian kendaraan d inas jabatan dituangkan
dalam berita acara penyerahan kembali.
Kehilangan Kendaraan Dinas Jabatan menjadi tanggung
jawab penanggung jawab kendaraan dengan sanksi
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 81
(1) Pengamanan fisik terhadap kendaraan dinas operasional

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 78 ayat (2) huruf c
dilakukan dengan membuat surat pernyataan tanggung
jawab atas kendaraan dinas operasional dimaksud dan
ditandatangani oleh Pengguna Barang/Kuasa Pengguna
Barang dengan penanggung jawab kendaraan dinas
operasional.

(2) S u r a t  pernya taan  tanggung j a w a b  sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) memuat antara lain:

merek, tahun perakitan kendaraan,a. n o m o r  polisi, gkap an kendaraan tersebut;kode barang, dan p e r l e nb. pernyataan tanggung jawab atas kendaraan dinas
operasional dengan seluruh risiko yang melekat atas

c. kendaraan dinas tersebut;ataan untuk mengembalikan kendaraan dinas
perny balian jangka waktu penggunaan berakhir;d. speegnegreamsetelahkendaraan d i n a s  operasional

berita acara penyerahan kembali;
dituangkan dalam
dane. rnenyirnPan kendaraan d inas  operasional pada

13) Apab i la  kerldRrann dinas y
kesala h a n a n g  hilang sebagai akibat dari

ang ditentukan.
tempat y atau kelalaian atau penyimpangan d a r i
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ketentuan, r n a k a  •

menggunakan kendaraan chtPleans
pejahat ,

jawab kendaraan a t  •in d i k e  anggusebnaggat japewnaaribggyuanngg
ketentuan peraturan perundannaks_aunndsariangkansi.sesual dengan

(1) Pengamanan administrasi kendaraanmcleinn‘alsrndanilakukandan•dengan menghimpun,  mencatat ,

Pasal 82

menatausahakan secara tertib dan teratur men} taxsebagai berikut:

a. b u k t i  pernilik kendaraan berrnotor (BPKB):
c. B A S T:b. fotokopi surat tanda nomor kendaraan (STN}C);

d. k a r t u  pemeliharaan,
e. d a t a  daftar bara.ng;dan
f. d o k u m e n  terkait lainnya yang diperlukan.

(2) Pengamanan hukum kendaraan Dinas dilakukan, antaralain:

a. melakukan pengurusan semua dokurnen kepemilikan
kendaraan bermotor, seperti  B P K B  d a n  S I N K ,
termasuk pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor(PKB):

b. melakukan pemprosesan Tuntutan Ganti Rugi yang
dikenakan pada pihak-pihak rang bertanggungjawab
atas kehilangan kendaraan dinas bermotor.

BAB XVII
TATA CARA PENGAMANAN N E G A R A

Pasal 83
Pengelola Barang/Pengguna Barang; Kuasa Pengguna
Barang dilarang menela.ntarkan rumah negara.
Pengamanan fisik rumah negara dilakukan, antara lain:
a. pemasangan patok; dan/atau
b. pemasangan papan nama.
Pemasangan papan nama sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b meliputi unsur, antara lain:
a. logo pemerintah daerah; dan
b. n a m a  pemerintah daerah.

Pasal 84
Setiap rumah negara diberi patok dari bahan material
yang tidak mudah rusak, dengan ukuran panjang dan
tinggi disesuaikan dengan kondisi setempat.
Setiap rumah negara dipasang papan nama kepemilikan
pemerintah daerah.

Pasal 85
Pengamanan fisik terhadap BMD berupa rumah negara
dilakukan dengan membuat BAST rumah negara.
BAST sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
oleh:a. Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang y a n g

melakukan penatnusshaan rumah negara dengan
pejabat negara atau pemegang jabatan tertentu yang
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(3)

la

rnenggtinakan rum.i ,
h Pernegangjabatitn..Milton' Pemba,

P"M11111 Rig -  -R tortenlu
metakukiin r a n -  ' Kua
Pen lnla P e n g g u n aBa rungPehataaitakR e  1 1 4 ^ n  rumah n
(ahatan PengelolaNil arnaRnRrn. engRunakan

Barang;
mPeenngeggxl°1akinailaannInrug mditehngannegitPeranggtjaiztanBarang

d Pengguna Barn_

PirtarliahKtfliaelligara jabatan11:71gsumneanBwarlannang:.tidndarnnn.
e. Pengguna Barano IC

penanmlno ' '  - " "  Pengguna Barang

penguasaa-nr' 1PatInaggbuna Barang/ Kuasa PengelolaBarang. r u m a h  negara yang dalam

BAST sebagaiman d
intara lain: a  imaksod pada avat (2) memuat
a. PernYataan tanggun

dengan e m  a s ,  kode barangs go ongan. lugs, g iawab atasketerangan j '  1  r u m a h  negara
rumah negara, dan kode barang saran a / prasarana
rumah negara dalam hal rumah negara terse
dilengkapi dengan sarana/prasarana di dalamnva;

b. pernyataan tanggung jawab atas rumah negara
dengan seluruh risiko Yang melekat atas rumah
negara tersebut:

c. pernyataan untuk mengembalikan rumah negara
setelah berakhirnva jangka waktu SIP atau masa
jabatan t e l a h  b e r a k h i r  k e p a d a  Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang:

d. Pengembalian rumah  negara yang diserahkan
kembali pada saat berakhirnya masa jabatan atau
berakhirnva SIP kepada Pengelola Barang Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang:

e. Pengembalian sarana/  prasarana apabila rumah
negara dilengkapi sarana/prasarana sesuai BAST dan
diserahkan kembali pada saat berakhirnva masa
jabatan a tau  berakhirnya S IP kepada Pengelola
Barang/Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang:
dan

f. Penverahan kembali dituangkan dalam BAST.

Pa sal 86
(1) Kewajiban penghuni rumah negara, antara lain:

a. memelihara rumah  negara dengan b a i k  d a n
bertanggung jawab, termasuk melakukan perbaikan
ringan atas rumah negara bersangkutan; dan

b. menyerahkan rumah negara dalam kondisi baik
, y a n g  berwenang paling lambat dalam

kepada pejabatjangka %virtu 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal
keputusan Pediterirnanya n c a b u t a n  SIP.

h s e l u r u h  hegara di.larang untuk:
2) Penghuni ruma mpg inn

sebagian atau  b e n t u k  rurnah

a. p a
t a n  i n n  tertulls dan pej bat yang berxenang pada
sKpc, yang bersanglcutan:

A I M I B I L A I I I
Dipindai dengan CamScanner
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(I

1 1 1 1 1 1 , .  It. I ( ' I I I  I . 1 !  I  I  M i l  I I I 1 1 I . •  i  I  I  I L I  I I .  I

k 1 1 1 1  I

( I I  I I I  „  hr 1111!!, ,,, , ,  ,  I

i t t  litompktil I(Iltl, 11111111  111„ ,  I ,

MenVetatik,ill 1 1 1 1 1 1 , 1 1 1 • . O ,  lift 111 " " ' " I " ' "
itt 11,11111 i fe.

nlenjiirtunkan I I r F ! 1 1 1 , 1  111,111  iiirniodtkiiii 111111,11,
negara me l topo i  1 h 1 1 1 1 1 1 1 1 k i r k " ' 1:11 iprrtatlggttllK,1t 1111111dulttni I winill(
m e n g l i u t u  , 1 1 1  11,1111 , 1 , 1 1 1

mania haw i n a v o n r  I I I ! '  111 1. Low.
1'r'hila� alt N e g e t

Pasal
(I) Penetapan P

negara ditrlapkon ()lel' linpitn.
e n g y , n n 1 1 , i n  I I M I I n  1111 ! ! !  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1

(2) F l a k  penghunian n e g a k i  I let laku
ditetapkan datum ; i l l '
keputusan peticalaitan ;11.1.

, t e (  d i t u l a u k i n  Lou

(3) S I P  u n t u k  rumah tici.,,aut t  hPengelola flarang. r p . I  u l  onran dackilik.

(4) S I P  un tuk  rt imah negara rplonvini I I  (Li l l  rulf114!;111 I I I
ditetapkan oleh Pengguna

(5) S I P  sebagaimana dimakstid nada avin (3) shin ' Ivo' ('1)
hams mencantumkan:
a. NIAMa pegawni/nama priabid, Nomor Induk l'egawIn

(NIP), dim jabritan (salon penghuni riimuili negin
b. m a s a  berlaku penghunian;
c. pernyataan hahwa penghtai i  byr ; r ( l i : i  n1(  In( 1111h1

kewajiban yang melekat pada nininli
d. menerbi tkan pencabutan l e r h a d a p  p l i g h t  nil,

yang dilakukan:
1. pa l ing  lambat I  (satu) bulan terhitung sejak scat

meninggal dunia, bagi pelighian yanr, meninggal
dunia;

2. pa l ing  lambat 1  (satu) hu las  terh i tung se jak
keputusan pemberhentiiiii, brigi penghuni yang
berhenti e t a s  kerr inuan s e n d i r i  n t r l u  y a n g
dikenakan hukuman disiplin pemberhentian;

3. pa l ing  lambat 2 (dua) minggu terhitung sejak scat
terbukti adanya pelanggaran, brigi prnghuni yang
melanggar larangan penghunian rurnah negara
yang dihuninya; dan

4. pa l ing  lambat 6  (enam) bulan sebelum tanggal
pensiun, bag i  penghuni yang
pensiun.

Pasnl 88
(1) Penghun i  r u m a h  negrira golongan I  yang  t k l ak  lag i

menduduki jabritan hares menyerahkan
(2) Penghuni  rumah negara golongan I I  clan gol(}ngaan ( I I

tidak l ag i  menghl ini  a tau  menernpati rumah  negara
karena:
a. dipindahtugaskan (mutrtsi);
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b.

c. berhenti  atas kernizin penghuniannya berdasarkan SIP
d. a t t a r '  sendtri,e. herhenti  karena Pens a l a u  t e l a h  berakhir:

diberhentikan dengan hormat atauhorn-tat.
tidak dengan

(1) Suami/istr i /anak/ahh war is  lainnya dan  penghuni
Pasal 89

i irumah negara Golongan d a n  rumah negara golongan
yang (-Muniyang meninggal dunia vvajib R a r e

rumah negarapaling larnbat 2 (cilia) bulan terhitung seiaksaat diterimanya keputusan pencabutan
(2) Pencabutan SIP rumah negara Golongan I dilakukan olehPengelola Barang.

(3) Pencabutan SIP ruma.h negara golongan II dan GolonganIII dilaauskukan o l e h
akan rumah n Pengguna B a n g  y a n g

bersanglcittan a tas
m e n a t a h
persetujuan Pengelola Barang.

Pasal 90
negara golo n

(1) Apabi la  to
rjadi sengketa terhadap

gan I, rumah negara golongan 11 dan rumah
Baran ,  make Pengelola Barang/Pengguna

g yang bersanglcutan melakukan pen(2) melaporkan hasil penyelesaian kepada Bupatiyelesaian dan
Dalam pelaksanaan aksud penyelesaian sengketa sebagairnana
d i m  p a d a  ayat  meminta bantuan SKPD (1), Yang bersangkutan dapat

/unit kerja SKPD terkait.

Pasal 91
Pen amen a d m i n i s t r a s i  B M D  berupa r u m a h  negara
dilakukan dengan menghimpun, mencatat, menyimpan, dan
antara lain:menatausahakan secara tertib dan teratur atas dokumen,

a. sert i f ikat atau surat keterangan hak atas tanah;
b. SIP;
c. keputusan Bupati mengenai penetapan rumah negara

golongan 1, golongan II atau golongan III;
d. garnbar/ legger bangunan;
e. d a t a  daftar barang; dan
f, keputusan pencabutan SIP.

(1)

BAB XVIII
TATA CARA PENGAMANAN BARANG MILIK DAERAH

BERUPA BARANG PERSEDIAAN

Pasal 92
Pengamanan fisik barang persediaan dilakukan, antara
lain:
a. menempatkan barang sesuai dengan frekuensi

pengeluaran jenis barang;
b. menyediakan tabung pemadam kebakaran di dalam

gudang/tempat penyimpanan, jika diperlukan;
c. menyediakan tempat penyimpanan barang;
d. melindungi gudang/tempat penyimpanan;
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e. menambah prasarana
jika diperlukan; p e n a n g a n a n  barang di gudang,

f. rnenghitung fisik persediaan sec a  periodik; dan
g. melakukan pengarnanan persedilan.

(2) Pengamanan adrninistrasi barang persediaan dilakukan,antara lain:
a. b u k u   b persediaan:

. k a r t u  b
c. BAST;  baring,

d. ber i ta  acara perneriksaan lisik barang;
e. S u r a t  Perintah Penyaluran Barang (SPPB);f. l apo ran  persed iaan  y a n g

Barang/ K uasaPengguna Barang semesteran/tahunan;
g. dokumen pendukung terkait lainnya yang diperlukan.

(3) Pengamanan h u k u m  barang persediaan di lakukan,
yang
dengan men h o k u m

pemprosesan Tuntutan ganti rug idikenakan
bertanggungjawab atas kehilangan barang persediaanpada p i h a k - p i h a k  y a n g

undangan.alcibat kelalaian, sesuai ketentuan peraturan perundang-

BAB XIX
TATA CARA PENGAMANAN BARANG MILIK DAERAH
SELAIN TANAH, GEDUNG DAN/ATAU BANGUNAN,

RUMAH NEGARA, DAN BARANG PERSEDIAAN YANG MEMPUNYAI
DOKUMEN BERITA ACARA SERAH TERIMA

Pasal 93
(1) Pengamanan f is ik BMD berupa selain tanah, gedung

dan/ atau bangunan, r u m a h  negara, d a n  ba rang
persediaan yang mempunyai dokumen berita acara serah
terima dilakukan dengan menyimpan barang d i  tempat
yang sudah ditentukan di lingkungan kantor.

(2) Pengamanan administrasi BMD berupa selain tanah,
gedung dan/atau bangunan, rumah negara, dan barang
persediaan yang mempunyai dokumen BAST dilakukan,
antara lain:
a. f ak tu r  pembelian;
b. dokumen BAST;
c. dokumen pendukung terkait lainnya yang diperlukan.

(3) Pengamanan hukum BMD berupa selain tanah, gedung
dan/atau bangunan, r u m a h  negara, d a n  ba rang
persediaan yang mempunyai dokumen BAST dilakukan
dengan melakukan pemprosesan Tuntutan Ganti Rugi
yang d i k e n a k a n  p a d a  p i h a k - p i h a k  y a n g
bertanggungjawab a t a s  kehilangan ba rang  sesua i
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(1)

XX
TATA CARA PENGAMANAN BARANG MILIK DAERAH

BERUPA BARANG TAK BERWUJUD

Pasal 94
Pengamanan f is ik BMD berupa barang tak  berwujud
dilakukan dengan:
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a.

mernbatasi pemberian kode  akses hanya  k rpadaPlhak-pthak t e r t e n t u  y a n g
pengoperasian suatu aplika!_a;
melakukan penambahan secunb.

b. t e n r w e n a n g

daerah.
aplikasi y a n g  dianggap strategic I  erhadap

(2) Pengamanan a d m i n s t r a s t s y s t e m  terhadap

a.
mencatat,

BMD b e n  j:1:h bPaermanergintatahk

berwujud sebagaimana dimaksud pada ayat
menglumpun, ( 1 )  mrIalut
tnenatausahakan secara t e r t i bdokumen sebagai berikut: mdenayn i rnpan ,1. B A S T;  t e r a t u r  d a n
2. l isensi ;  dan a t a s

3. dokumen  i
kpendukung t e r a t  l a i n n y adiperlukan, y a n g

b. mengajukan h a k
atau c i p t a  dan lisensi kepada instansi

pihak yang memiliki kewenangan.

BAB XXI
TATA CARA PENjUALAN BARANG MILIK DAERAH

PADA PENGELOLA BARANG

Pelaksanaan Pasal 95
penjualan B M D  yang berada pada PengelolaBarang dilakukan berdasarkan:

a. I n i s i a t i f  Bupati; atau
b. P e r m o h o n a n  pihak lain.

Pasal 96
(1) Pen jua lan  BMD pada Pengelola Barang d iawal i  dengan

membuat perencanaan penjualan yang meliputi antaralain:
a. d a t a  BMD;
b. pert imbangan penjualan; dan
c. pert imbangan d a r i  aspek  teknis,  ekonomis, d a n

yuridis oleh Pengelola Barang.
(2) Pengelola B a r a n g  menyampaikan u s u l a n  pen jua lan

kepada B u p a t i  d i s e r t a i  perencanaan  p e n j u a l a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 97
(1) B u p a t i  melakukan penelit ian a tas  usu lan  penjualan

sebagaimana dimaksud dala_m Pasal 96 ayat (2).
(2) D a l a m  me lakukan  penelit ian sebagaimana d imaksud

pada ayat (1), Bupati membentuk Tim untuk melakukan
penelitian.

(3) Penel i t ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meliputi:
a. pene l i t ian  data administratif;
b. penel i t ian fisik.

(1)
Pasal 98

Penelitian administrat i f  sebagaimana dimaksud dalarn
Pasal 97 ayat (3) huruf a dilakukan untuk meneliti:
a. s t a t u s  d a n  b u k t i  kepemil ikan, g a m b a r  s i t u a s i

termasuk lokasi tanah, luas, ni lai perolehan tanah,
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dim data ido-nutas barang, untuk data RIAD IsTupa'snail,
b tahun perolehan, )rnot konstrukst, luas,  nt l iu

petolehan bangunan, nilai buku, than data plenumsharang,
barang, untuk data BMD berupa bangunan;than

C. tahun perolehan, jumlah, nilai perolehan, nilai buku,clan data 'Timms% barang, untuk data IND beruP"

Irlain lanah danjatau bangunan.
(2) Penelitian fisik sehagaimana dimaksud dalam Pasal '47

ayat (3) huruf b chlakukan dengan cars mencocokkan
fisik BMD yang akan dijual dengan data administrauf
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Hasi l  penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) don
(2) dituangkan oleh Tim dalam Bent* Acara Pene!Juan
untuk vlanjutnva disampaikan kepada Bupati melalui
Pengelola Barang.

Pasal 99
(1) Berdasarkan B e n t  a Acara Penelitian sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 9 8  avat (3j,
penilaian etas BMD yang akan dijual. B u p a t i  melaluiPengelola Barang menugaskan Penilai untuk melakukan

(2) Hasi l  penilaian sebagaimana dimaksudBMD. p a d a  ayat (1)dijadikan sebagai dasar penetapan nilai limit penjualan

Pasal 100
(1) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetuj

penjualan BMD kepada Bupati.
(2) Apabila penjualan BMD sebagaimana dimaksud

ayat (1) memerlukan persetujuan DPRD, Bupati terlebih
dahulu mengajukan permohonan persetujuan penjualan
kepada DPRD.

(3) Pengajuan permohonan persetujuan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) ililakukan terhadap:
a. tanah dan/atau bangunan;
b. selain tanah dan/atau bangunan.

(4) Apabila persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada
ayat (I) atau persetujuan DPRD sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) melebihi batas waktu hasil penilaian, maim
sebelum dilalcukan penjualan terlebih dahulu harus
dilakukan penilaian ulang.

(5) Apabila basil penilaian ulang sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) lebih tinggi, atau sama, atau lebih rendah
dengan hasil penilaian sebclumnya yang diajukan kepada
DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bupati tidak
perlu mengajukan permohonan b a r u  persetujuan
penjualan barang milik daerah kepada DPRD.

(6) Bupat i  melaporkan basil penilaian ulang sebagaimana
dimaksud pada ayat (5) kepada DPRD.

Pasal 101
(1) Bupat i  menetapkan BMD yang akan dijual berdasarkan

basil penelitian yang dituangkan dalam Berita Acara
Penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98 ayat
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(3) dan  perset

(2) u j u a n  seba ayat (1) dan ayat (2).K e p  g a i m a n a  dimaksud dalam 100utusan penju(1) paling a l a s  sebagaimana dimaks
sedikit m e r n u a t  u d  pada ayatl

a. d a t a  BMD yang akan dijual;

c  n i l a i  lib. n i l a i  perolehan dan/atau nilai bulcu BMD; clan
. m i t  penjualan dari BMD.

Pasal 102
(1) A p a b i l a  keputt isan penjualan oleh Bupati  sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1) merupakan penjualan
BMD yang  dilalcukan secara lelang, Pengelola BarangD

penjualan B M D  dengan ca ralelang kepada Kantor  Pela
Lelang. y a n a n  Kekayaan Negara dan

(2) A p a b i l a  keputusan penjualan oleh Bupat i  sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 101 ayat (1) merupakan penjualan
BMDk yang d i lakukan tanpa  lelang, Pengelola Barang
m e l a u k a n  penjualan BMD secara langsung kepada calonpembeli.

(31 P e n j u a l a n  BMD sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dan ayat (2) dilakukan serah terima barang berdasarkan:

a. R i s a l a h  lelang, apabi la penjualan B M D  d i lakukan
secara lelang; dan

b. A k t a  j u a l  be l i ,  apabi la penjualan B M D  d i lakukan
tanpa lelang.

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 103
Serah terima barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
102 ayat (3) dituangkan dalam BAST.
Berdasarkan BAST sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan BMD
kepada Bupati.

BAB XXIi
TATA CARA PENJUALAN BARANG MILIK DAERAH

PADA PENGGUNA BARANG

Pasal 104
Penjualan BMD pada Pengguna Barang d iawa l i  dengan
menyiapkan permohonan penjualan, antara lain:
a. d a t a  BMD;
b. per t imbangan penjualan; dan
c. pe r t imbangan  d a r i  a s p e k  tekn is ,  ekonomis,  d a n

yuridis o leh Pengguna Barang.
Pengguna Barang melalu i  Pengelola Barang mengajukan
usulan permohonan penjualan sebagaimana d imaksud
pada ayat (1) kepada Bupati.
Tata c a r a  p e n j u a l a n  B M D  p a d a  Pengelola B a r a n g
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 95  sa_rnpai dengan
Pasal 103 berlaku mutatis dan mutandis pada t a t a  cara
penjualan BMD pada Pengguna Barang.

Dipindai dengan CamScanner



- 43 .

(I) S r } e a  t e r i m a  baraPnagsapieln0ju5alan B M D  pada Pengguna
Barang dituangkan dalam BAST.(2) B e r d a s a r k a n  BAST s
Pengguna B a r a e b a g a i m a n a  dimaksud pada ayat (1),
BMD kepada Pen ng gelomlaeBn:raajungkin u s u l a n  penghapusan

TATA C  B A D  XXIIIARA PENJUALAN KENDARAAN PERORANGAN DINAS
KEPADA PE,IABAT NEGARA, MANTAN PEJABAT NEGARA

Pa sal I 06
Syarat kendaraan perorangan dinas yang dapat di jual tanpa
melalui l e lang  kepada pejabat negara dan  mantan pejabatnegara, adalah:
a. t e l a h  berusia paling singkat 4 (empat) tahun:

1. t e r h i t u n g  mu la i  tanggal, bulart, tahun perolehannya,
un tuk  perolehan dalam kondisi baru; atau

2. t e r h i t u n g  mulai  tanggal, bulan, tahun pembuatannya,
un tuk  perolehan selain tersebut pada angka 1.

b. s u d a h  t idak digunakan lagi untuk pelaksanaan tugas.

Pasal 107
(1) K e n d a r a a n  perorangan dinas dapat dijual tanpa melalui

lelang kepada:
a. p e j a b a t  negara; atau
b. m a n t a n  pejabat negara.

(2) P e j a b a t  Negara sebagaimana dimaksud pada  aya t  (1)
h u r u f  a, yaitu:
a. B u p a t i ;
b. W a k i l  Bupati.

(3) M a n t a n  Pejabat Negara sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) h u r u f  b , yaitu:
a. M a n t a n  Bupati;
b. M a n t a n  Wakil Bupati.

Pasal 108
(1j S y a r a t  Pejabat  Negara yang dapat membeli kendaraan

perorangan dinas tanpa melalui lelang adalah:
a. t e l a h  m e m i l i k i  m a s a  ke r ja  a t a u  masa  pengabdian

selama 4  (empat) tahun  atau lebih secara berturut-
turut ,  t e r h i t u n g  m u l a i  tanggal  di tetapkan menjad i
Pejabat Negara;

b. t i d a k  s e d a n g  a t a u  t i d a k  pe rnah  d i t u n t u t  t i n d a k
pidana dengan ancaman hulcuman p idana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun.

(2) S e c a r a  b e r t . u r u t u r u t  sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) h u r u f  a adalah secara berkelanjutan menjalani masa
jabatan pada instansi yang sama atau pada instansi yang

berbeda.

Pasal 109
Pejabat N e g a r a  m e n g a j u k a n  permohonan  penjuala_n

s pada tahun terakhir periode
kendaraan perorangart d i n a
jabatan Pejabat Negara.
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tclaklin P O I  poi intle , t n P e j a b i 11  Neglita

pri lode o h o t i m  pc jahat  Negara
danaknial pada ay,11 m i l l i "  411111mi

telling paling bativak I (natti) unit kendarnim bagi I (mat")
t)riAngPejrthrtt Negaiii, mind< t i n y  y a n g
dilakulcan

Pasal 110
Within Pejahat Negara yang (lapin membeli kendaraan
perorangan d inas tanpn nielalui le lang mcmenithipersyaratan:
a. te lah memilikt masa kerja atau masa pengabdian

selarna 4 (empat) tahun (\tau lebih secara berturut:
turut, terhitung mulai tanggal ditetapkan menjadi
Pejabat Negara sampai dcngan bcrakhirnya masa
jabatan;

h. belum pernah membeli kendaraan perorangan dinas
tanpa melalui lelang pada saat yang bersangkutan
menjabat sebagai Pejabat Negara;

c. t i d a k  sedang atau t idak pernah di tuntut  t indak
pidana dengan ancaman hukuman pidana penjara
paling singkat 5 (lima) tahun; dan

d. t idak  diberhentikan dengan t i dakj  h o r m a t  d a r i
abatannya.

(2) Secara berturut-tunit sebagairnana dimaksud pada ayat
(1) huruf a adalah secara berkelanjutan menjalanimasa
jabatan pada instansi yang sama atau pada instansi yang
berbeda.

Pasal 111
Kendaraan perorangan dinas yang dijual tanpa melalui
lelang kepada mantan Pejabat Negara paling banyak 1
(satu) unit kendaraan bagi 1 (satu) orang mantan Pejabat
Negara, untuk tiap penjualan yang dilakukan.

(2) Mantan Pejabat Negara mengajukan permohonan
Penjualan kendaraan perorangan dinas paling lama 1
(satu) tahun sejak herakhirnya masa jabatan Pejabat
Negara yang bersangkutan.

Pasal 112
Pengguna Barang menentukan harga j u a l  kendaraan
perorangan dinas yang dijual kepada Pejabat Negara/mantan
Pejabat Negara yang dilakukan tanpa melalui lelang dengan
ketentuan sebagai berikut:
a. kendaraan dengan umur 4 (empat) tahun sampai dengan

7 (tujuh) tahun, harga jualnya adalah 40% (empat puluh
persen) dari nilai wajar kendaraan;

b. kendaraan dengan umur lebih dari 7 (tujuh) tahun, harga
jualnya adalah 20% (dua puluh persen) dari nilai wajar
kendaraan.

Pembayaran
Pasal 113

atas penjualan B M D  berupa kendaraan
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perorangan dinas tanpa lelang dilakukan dengan pembayaran
sokallgus, bagt Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara.

Pasal 114
Pembayaran sebagaimana dimaksud da lam
dilakukan rnelalui penyetoran ▶

ke rekening Kas Umum Daerahpaling lama 1 (satu) bulan terhitung sejak tanggal berlakunya
Pasal 1 1 3

surat persetujuan penjualan, untuk pembayaran sekaligua

Pasal 115
dinas belum luApabila pembayaa.ran atas penjualan kendaraan perorangan

n s  dihayar, make:
kendaraanaa. . kendaraan tersebut masih berstatus sebagai BMD;

tersebut tetap digunakan untuk keperluandinas;

c. b i a y a  perbaikan/pemeliharaan menjadi tanggung jawab
Pejabat Negara/mantan Pejabat NegFira; dan

d. kendaraan tersebut dilarang untuk dipindahtangank. an,
disewakan, dipinjamkan, atau dijaminkan kepada pihaklain.

Pasal 116
(1) Pejabat Negara dan mantan Pejabat yang tidak memenuhi

syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 108 dan Pasal
110, d i c a b u t  haknya  u n t u k  membeli kendaraan
perorangan dinas.

(2) Kendaraan perorangan dinas yang batal dibeli oleh
Pejabat Negara/mantan Pejabat Negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), digunakan kembali u n t u k
pelaksanaan tugas.

Pasal 117
(1) B iaya  yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah

untuk perbaikan kendaraan perorangan dinas yang akan
dibeli dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sebelum adanya
persetujuan penjualan, menjadi tanggungan Pejabat
Negara yang  membeli kendaraan perorangan d inas
tersebut dan hares dibayar sebagai tambahan harga jual.

(2) B iaya  yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah
untuk perbaikan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah biaya selain pemeliharaan rutin atas kendaraan
perorangan dinas.

Pasal 118
(1) Pejabat Negara y a n g  pernah membeli kendaraan

perorangan dinas, dapat membeli lagi 1  (satu) un i t
kendaraan perorangan dinas tanpa melalui lelang setelah
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak pembelian yang
pertama.

(2) Pembelian kembali atas kendaraan perorangan dinas
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat dilakukan
sepanjang Pejabat Negara tersebut masih aktif sebagai
Peja l a n j u t a n .
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( I ) I I (  11(11111A l •  " ' ` j  i l w - , a l  I  l i i

n ,euinnsati prii,i,iiif,.iii (taw., y,ita, (iiiii.il la
nicl,litti lelang Arbilp,Iiimlild ilirnaliNtid iliii,u'l, P. '" I  It
ill,i‘N.Ili dengtin prnRoithill prItn()Iimull) prilliI.II.iii (III il

I). "  'd• h ' i a l ) , I I  NrRtItit, plitlii c;1111111 Ir•Isiklm. prliodc I l l " I "Pe.jabill Negnrn; chin

ivinnian Pejahat Negnra, palmy, 'limit I  (.4iiIii) inilim
(2) P  ac jak  bernkhimya MiiNfl iiili.iim l'cliihat Nepprit Yi,,,I1

hersangkutan.  . erigajunn permohon Nehngaimiiiiii
nyat (1) ditinmpaikan oleh: i l a n i i k . i i i d  pada
a. Pejnbat Negara kepada Penggunn Bruang; clan

(3) b .  %int im Pejabat Negara kepada Rupati.
rnerralat samara lain:Surat Permohonan sebrigaimans dimaksud pada aynt (2)

a. da ta  pribadi, berupn namn,

tempat/ tanggal  Inhir; dan j a h n t a n ,  a l u  a m n i ,  dn b. Masan permohonan pembelian kendaraan penman
dinas.

Pasal 120
(1) S u r a t  Permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
1 1 9  ayat (3) dilampiri dokumen (2) DokumenPendukung.

pendukung sebagaimana dimaksud pada ayat
lain: (1) bagi Pejabat Negara/mantan pejabat negara, antara

a. fotokopi surat keputusan e n g k a t a n  bagi a b a t
Negara atau surat keputupsagn an pemberhentianPej bagi
mantan Pejabat Negara;

b. fotokopi kartu identitas;
c. surat  pernyataan yang menyatakan belum pernah

membeli atau pernah membeli kendaraan perorangan
dinas tanpa lelang setelah jangka waktu 10 (sepuluh)tahun sejak pembelian pertama bagi Pejabat Negara;

d. dalam hal Pejabat Negara mengajukan pembelian
kembali kendaraan perorangan dinas tanpa lelang,
dilampirkan fotokopi surat keputusan pengangkatan
menjadi Pejabat Negara secara berkelanjutan dengan
jangka waktu 10 (sepuluh) tahun sejak pembelian
pertama kendaraan perorangan dinas sebagaimana
dimaksud pada huruf c;

e. sura t  pernyataan yang menyatakan belum pernah
membeli kendaraan perorangan dinas tanpa melalui
lelang pada saat yang bersangkutan menjadi Pejabat
Negara bagi mantan Pejabat Negara; dan

f. s u r a t  pernyataan yang menyatakan tidak sedang atau
tidak pernah dituntut tindak pidana dengan ancaman
hukuman pidana penjara paling singkat 5  (lima)

(I)

tahun.

Pasal 121
Berclasarkan Surat Permohonan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 119 ayat (3), Pengguna Barang melakukan
persiapan permolionan penjualnn, antara lain:
a. da ta  administrasi kendaraan perorangan dinas; dan
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b. pmjelasan dan pertimbanpan n  k e n d a r n a nperorangan dinas tanpa p e n j u a l a n
lelan.persiapan

(2) Da lam h a l
sebagaimana dimaksud pada ayat gRuna Barang nada! p permohonan p e n j u a l a nPen
usulan penjualan k e p a d a u l ( 1 )  telah selesm,
kekunsaan pengelolaan BMdPi,e1ortlaai:Barang mengajukanBupati selaku pemegang
a. fotokopi Buku Pemilik Kendaraa.n Bermotor (BPKB);h. fotokopi Surat Tanda No
c. s u r a t  m o r  Kendaraan (STNK)•

permohonan d a n  dokumen  pendukung
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (2) clanayat (3);

d. r inc ian  biaya yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
daerah untuk perbaikan kendaraan perorangan dinas
yang akan dibeli dalam jangka waktu 1 (satu) tahun
sebelum adanya persetujuan penjualan; dan

e. s u r a t  pernyataan dari pengguna barang bahwa sudah
ada kendaraan pengganti.

(3) B u p a t i  melakukan penelitian atas usulan permohonan
penjualan sebagaimana dimaksud pada ayat (2).

(4) D a l a m  melakukan penelitian sebagaimana dimaksud
pada ayat (3), Bupati membentuk Tim untuk:
a. melakukan penel i t ian  ke layakan a l a s a n  d a n

pertimbangan permohonan penjualan BMD;
b. melakukan p e n e l i t i a n  f i s i k ,  d e n g a n

mencocokkan fisik kendaraan perorangan dinasyang
akan dijual dengan data a d r n i n i s t r a t i f . c a r a

(5) H a s i l  penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
dituangkan dalam berita acara hasil penelitian u n t u k
selanjutnya disampaikan k e p a d a  B u p a t i  m e l a l u i
Pengelola Barang.

(6) B u p a t i  melalui Pengelola Barang menugaskan Penilai
untuk melakukan penilaian atas kendaraan perorangan
dinas yang akan dijual.

(7) H a s i l  penilaian sebagaimana dimaksud pada ayat  (6)
dijadikan sebagai dasar penetapan nilai l imit  penjualan
BMD.

Pasal 122
(1) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan

penjualan berdasarkan hasi l  penelitian dan  penilaian
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 121 ayat (5) dan ayat
(7) kepada Bupati sesuai batas kewenangannya.

(2) Apab i la  persetujuan Bupati sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), melebihi batas waktu hasi l  penilaian, maka
sebelum di lakukan penjualan terlebih dahu lu  ha rus
dilakukan penilaian ulang.

(3) B u p a t i  m e n y e t u j u i  d a n  mene tapkan  k e n d a r a a n
perorangan dinas yang akan di jual  berdasarkan hasi l
penelitian dan  penilaian sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), paling sedikit memuat:
a. d a t a  kendaraan perorangan dinas;
b. n i l a i  perolehan;
c. n i l a i  buku;
d. ha rga  jual kendaraan perorangan dinas; dan

.40•111111
Dipindai dengan CamScanner



- 4R•

I-0

(5)

e. n n e l a n  b iava yanR t r l ah  enkrluark
Citternil amok perbaikm, kendarann
yang A r m  kliheli (Warn jangkn waktu 1 ( ;a i r )  Wa i nsebelum adanya
Negara. p e r s , r t u m a n  penlualim untuk Ilejalmt

Dalam hr,l Bupati tidak  perorangan menvettaui prnivalan kendaraan
r n e m b e d i n a s  n i n p a  m e l a l t h  l e l a n g llrrlintiritahukan secara tertulis kepada pemohon melidtaPengge101a Barang.

Berdasarkan penetapan sebagaimana dimaksud p a d "Ely at (3). Pengelola
kendaraan B a r a n g  me lakukan  pen jua lan
Negara/mantaperorangan d i n a r k e p a d a  P e j a b a t

n Pejabat Negara.

Pasal 123
(1) Pejabat  Negara melaIcukan pembayaran ke  Kas Umum

Daerah, terdiri dart:

pembelian kendaran perorangan dinas sesuai harga
jual kendaraan perorangan dinas; dan

b. biaya
yang telah dikeluarkan oleh pemerintah daerah

untuk perbaikan kendaraan perorangan dinas yang
akan dibel i  da lam jangka wak tu  1  (satu)  t a h u n
sebelum adanya persetujuan penjualan.

(2) M a n t a n  Pejabat Negara melakukan pembayaran ke Kas

dinas.Umum Daerah sesuai hargajual  kendaraan perorangan

(3) S e r a h  terima barang dilaksanakan setelah tunas dibayar
yang dibukt ikan dengan sura t  keterangan pelunasan
pembayaran dari Pengelola Barang/pengguna Barang.

(41 Pengelola Barang/Pengguna Barang mengajukan usulan
penghapusan BMD sebagai t indak lanjut  serah ter ima
barang sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

(5) Pengelola Barang d a n  Pengguna Barang melakukan
pengawasan d a n  pengendalian pelaksanaan penjualan
dan penghapusan kendaraan perorangan dinas sesuai
tugas, fungsi, dan  kewenangan masing-masing sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-unda.ngan.

(6) Kendaraan perorangan d i n a s  y a n g  t i d a k  d i l akukan
penjualan dengan mekanisme sebagaimana diatur dalam
Pasal 106 serta tidak digunakan untuk penyelenggaraan
tugas, dapat dilakukan penjualan secara lelang.

BAB XXIV
TATA CARA PELAKSANAAN TUKAR MENUKAR

BARANG MILIK DAERAH PADA PENGELOLA BARANG

Pasal 124
Pelaksanaan tukar menukar BMD yang berada pada Pengelola
Barang dilakukan berdasarkan:
a. k e b u t u h a n  d a r i  Pengelola Barang u n t u k  melakukan

tukar menukar; atau
b. pe rmohonan  tukar menukar dari pihak

1. Pemerintah Pusat;
2. Pemerintah Daerah lainnya,
3. Badan U s a h a  M i l i k  Negara/Daerah a t a u  b a d a n
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5. Swasta.
4. r n e r i  p e m e r i n t a h  lainnyantah desa; atauPehUkUM milik  y a n g  dimilIki negara;

(1) Pelaksanaan tut,.

kebutuhan Pe4erloPmlaaesnaublak1r2ara5nBgM° mdidaasardkiamn pads
TdialmanlolePhasal

didasarkan

Bu 12r4i
Pa ti a r n '  edlakiawualksanei 1Y)daaepegnnaiggnanelitian mengenaipembentukankemungkinan

Pada perti sanakan t u k a r  menukar  y a n g

b. PenYelen
a. un tuk

memenuhi
ri a n ;

ID. te nrnbea nngta: b II

ke t u h a n  o p e r a s i o n a l

tiudnatilkkte°rPsgteeirriali8dc.. apabila gdari‘i4aDa da ana. ns al da 1 BMD'am APBD;

penataan kota;
sudail tidal( sec,b_ eu. Pa gtaanna:latadan/atau . bangunan

uai den
e. guns  menyatukan BMD r u a n g  wilayah atau
f. da lam r a n g k a yang lokasinya terpencar;

pusat/ pelaksanaan rencana st rategispemerintah
Pemermtah daerah;g. guns mendapatkan/ memberikan akses jalan, apabilaobjek tuka r  menukar adalah BMD berupa tanah

dan/atau bangunan;an/ataudh. telah ketinggalan
tek nologi sesuai kebutuhan, kondisi,atau ketentuan p e

raturan perundang-undangan,
apabila o b j e k  tukar menukar adalah BMD selain
tanah dan/atau bangunan.

(2) Penel i t ian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penelitian kelayakan tukar menukar, baik dan aspek

teknis, ekonomis, rnaupun yuridis;
b. penelitian data administratif; dan
c. penelit ian fisik.

(3) Penel i t ian administratif sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) huruf b dilakukan untuk meneliti:
a. s ta tus  penggunaan dan bukti kepemilikan, gambar

situasi termasuk lokasi tanah, luas, peruntukan,
kode barang, kode register, nama barang, dan nilai
perolehan, untuk data BMD berupa tanah;

b. t a h u n  pembuatan, kode barang, kode register, nama
barang, k o n s t r u k s i  bangunan,  l u a s ,  s t a t u s
kepemilikan, lokasi, nilai perolehan, dan ni la i  buku,
untuk data BMD berupa bangunan;

c. t a h u n  perolehan, kode barang, kode register, nama
barang, jumlah, nilai perolehan, nilai buku, kondisi
barang, dan bukti kepemilikan kendaraan untuk data
BMD berupa selain tanah dan/atau bangunan.

(4) Peneli t ian f is ik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
huruf c dilakukan dengan cara mencocokkan fisik BMD
yang a k a n  ri....i..•i-n....karkan dengan d a t a  administratif
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).

(5) H a s i l  penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan
(4) dituangkan dalarn berita acar a penelitian.
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(t)

(1) Berdasarkan

rencana bara
Pasal i , ,  penetaPpaeasnani:

.,40 ayat (6), p e  11 so2es1 6bae ab ga : a ii m ab nge rajBaran

a. sesuai  dengan tatangg b. b
tanah menligpu7 luas dan lokasiarunating wiiayah;

, yang peruntukannya

kmudeitmaksud dalam
n:yusun rincian

angunan me i  .
ipuu :  jenis, luas, dan konstruksic. a n a h s e rsbkeraguinntan

tadasnarbanana dankondisib p r a s a r a n a  penunjang;
barang, g U r I a l l  meliputi jumlah, jenis

(2) Pengelola Barang g  and spesifikasi barang.
yang akan ditukarka daeriankaan penilaian terhadap BMDm a

(3)

Tim m e n _
sebagairnilnY:rrIP.iiikan rnak berita
untuk pene. c h s u c i  p a r

l a  BMD rne • a aYat
acara b a s i l  penelitian

(5) kepada B p a t i
rladi objek tukar menukar.0

Hasil PenilEtian sebangaianmabnara
disarnpaikan Pengelola BarangandigmPakensuggdanptiadakepada Bupati. a y a t  (2)

Pasal 127
(1) Berdasarkan has i l  penilaian sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 126 ay p e n e t a pt a n  a nmitra tukar menuka- 1 - ) ,  Bupati melakuk

(2) B u p a t i  menerbitkan keputusan tukar menukar palingsedikit memuat:
a. m i t r a  tukar menukar;
b. B M D  yang akan dilepas;
c. n i l a i  wajar  BMD yang akan dilepas yang masih

berlaku pada tanggal keputusan diterbitkan; dan
d. r inc ian  rencana barang pengganti.

(3) Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan
tukar menukar kepada Bupati.

(4) D a l a m  h a l  t uka r  menukar memerlukan persetujuan
DPRD, Bupati terlebih dahulu mengajukan permohonan
persetujuan tukar menukar kepada DPRD.

(5) Berdasarkan s u r a t  persetujuan t u k a r  m e n u k a r
sebagaimana dimaksud pada ayat (3) dan ayat (4), Bupati
dan mi t ra  tukar  menukar menandatangani perjanjian
tukar menukar.

(6) Sete lah menandatangani perjanjian t u k a r  menukar
sebagaimana dimaksud pada ayat  (5), m i t ra  tuka r
menukar melaksanakan:
a. pekerjaan pembangunan/pengadaan b a r a n g

pengganti sesuai dengan perjanjian tukar menukar,
untuk t u k a r  menukar atas BMD berupa tanah
dan/atau bangunan.

b. pekerjaan melaksanakan pekerjaan pengadaan
barang pengganti  sesuai dengan an pengurusanperjanjian tukar
menukar te rmasuk  rnen Ye 1aik
dokurnen administrat i f  a nmenukar atas BMD berupyasg diperlukan, t u k a relain tanah dan/atau

bangunan.

Pasal 128
(1) B u p a t i  membentuk Tim untuk melakukan monitoring
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Pelaksanaan
Pe ngganti berdasar pengadaan/
penelitian l a k a n  1aporan kPoe n g u(2) Sebelusn dil panga.n.akukan e  nmsbua i tannpaen  bar ingpengawasd i n
Pengelola B a r a n g  rnP niyeranan BMD yang ditepas,
kesesuaian b a r i n g  pengganakukan pentlaian terhadap
tertuang dalarn perjanjian tuk '

(3) D a l a m  ha l  basil penila a r  menukar.
ti sesuai dengan yang

ayat (2) menunjukkan spesifikasi dan/atau jumlahlbaanhwseabagaimana tersebut pada
.

perjanjian t u k a r  menukar,
• • •  t e r d a p a t  ketidak.sdesuu,inn

berkewajiban b m a i r t a r n a g  petung,gkaranu dengan
mtersebut, me lengkap i /memperba i k i  ketidakesneuskuaair

(4) D a l a m  h a l  kewajiban mi t ra  tuka r  menukar un tuk
melengkapi/mernperbaiki sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) tidak dapat dipenuhi, maka mitra tukar menukar
berkewajiban un tuk  menyetorkan selisih nilai barang
milik daerah dengan barang pengganti ke rekening KasUmum Daerah.

(5) B u p a t i  membentuk Tim  kelen untuk melakukan penelitian
gkapan dokumen barang pengganti, antara lain

bukti kepemilikan, ser ta menyiapkan B A
ditandatangani oleh Pengelola Barang dan mitra

untuktukar
menukar.

Pasal 129
(1) Berdasarkan perjanjian Tukar Menukar sebagaimana

dimaksud dalam Pasal 128 ayat (5) Pengelola Barang
melakukan serah terima barang, yang dituangkan dalam
BAST.

(2) Berdasarkan BAST sebagaimana dimaksud pada ayat (1),
Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan BMD
yang dilepas dari daftar barang Pengelola kepada Bupati
serta Pengelola Barang mencatat d a n  mengajukan
permohonan penetapan status penggunaan terhadap
barang pengganti sebagai BMD.

(1)

(2)

(3)

Pasal 130
Pelaksanaan tukar menukar BMD yang didasarkan pada
permohonan dan p ihak sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 2 4  h u r u f  b ,  d iawal i  dengan mengajukan
permohonan secara tertulis kepada Bupati.
Permohonan sebagaimana dimaksud pada aya t  (1 )
disertai data pendukung berupa:
a. r inc ian  peruntukan;
b. jenis/spesifikasi;
c. lokasi /data teknis;
d. perkiraan nilai barang pengganti; dan
e. h a l  lain yang diperlukan.tukar menukar BMD yang didasarkan pada
Pelaksanaankebutuhan Pengelola Barang sebagaimana dimaksud
dalarn 1 2 5  sarnpai dengan Pasal 129 berlaku
mutatis mu Pasaltandis pada Pelaksanaan tukar  menukardata pihak
BMD yang  didasarkan pada permohonan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 124 huruf b.

Dipindai dengan CamScanner



- 52 -

BABTATA CARA PELAKSAN XXV
PADA PENGGAAUNNA RNGMENUKAR

Pasal 131 'BTUAKARA
(1) Pengguna Bar

tukar a n g  mengajukanmenukar ke ddisertai: '  p e r m o h o n a n  persetujuanpa a Bupati melalui Pengelola Barang,da7pgaenni
eiasan/ pertimb

b. sura t  a l a s tukar menukar;
menukar

PernYataanyang dita das perlunya dilaksanakan tukar
c. Peraturan daerah n atangani oleh Pengguna Barang;

penataan kola; mengenai tata ruang wilayah atau

d. da ta  administratif BMD d i l e p a s ;  dan e. rincian rencana kebutuhan an barang pengganti.
(2) Data administratif B M D  (1)  huruyfacin,gdianditalepranasyas:ebagaimanadimaksud pada a

a. s tatus penggunaan dan bukti kepemilikan, gambar
situasi termasuk lokasi tanah, luas, kode barang,
kode register, nama barang, dan nilai perolehan,
untuk barang milik daerah berupa tanah;

b. tahun  pembuatan, kode barang, kode register, nama
barang, kons t ruks i  bangunan,  l u a s ,  s t a t u s
kepemilikan, nilai perolehan, dan n i la i  buku, untuk
BMD berupa bangunan;

c. t a h u n  perolehan, kode barang, kode register, nama
barang, jumlah, nilai perolehan, nilai buku, kondisi
barang, dan bukt i  kepemilikan kendaraan, un tuk
barang m i l i k  daerah berupa selain tanah dan/atau
bangunan.

(3) R inc ian  r e n c a n a  kebu tuhan  b a r a n g  penggant i
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf e, meliputi:
a. l uas  dan lokasi yang peruntukannya sesuai dengan

tata ruang wilayah, untuk BMD berupa tanah;
b. jenis, luas, dan rencana konstruksi bangunan, serta

sarana dan prasarana penunjang, untuk BMD berupa
bangunan; dan / atau

c. jumlah,  jenis barang, kondisi barang dan spesifikasi
barang untuk BMD berupa selain tanah dan/atau

(4) Pelaksanaan tukar menukar BMD pada Pengelola Barang
bangunan.

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 124 sampai dengan
Pasal 130  ayat  (1) berlaku mutatis mutandis pada

BMD pada Pengguna

(5) Barang '

menukarpelaksanaan
Berdasarkan BAST,  PBemnDgguna Barang mengajukan

yang dilepas dari Daftarusulan penghapusankepada Pengelola Barang ser ta
Barang Pengguna

men
mencatat d a n  g a  u j k a n

Pengguna B a r a n gpermohonan Pen.etapan status penggunaan terhadap
barang b a  ai BMD.pengganti se g
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BAB XXVI
TATA CARA HIBAH BARANG MILIK DAERAI-I

PADA PENGELOLA BARANG

Pasal 132
Pelaksanaan hibah ka BMD yang berada pada Pengelola Barangidilakukan b e r d a s a r n :
a. i n i s i a t i f  Bupati; atau
b. p e r n i o h o n a n  dari pihak yang dapat menerima Hibah

l e m b a :1. lembaga sosial, lembaga budaya, lembaga keagarnaan,
ga kemanusiaan, atau lembaga pendidikan yang

bersifat n o n  komersial berdasarkan ak ta  pendirian,
anggaran d a s a r i r u m a h  t.angga, a t a u  pernyataan
tertulis d a r i  instansi  teknis yang kompeten bahwa
lembaga yang bersangkutan adalah sebagai lembagadimaksud;

2. pemerintah pusat;
3. pemerintah daerah lainnya;
4. pemerintah desa;
5. perorangan atau masyarakat yang terkena bencana

alam d e n g a n  }cr i ter ia masyarakat  berpenghasi lan
rendah (MBR) sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan; atau

6. pihak la in sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

Pasal 133
(1) Pe laksanaan  h ibah  B M D  pada Pengelola Barang  yang

didasarkan pada inisiatif Bupati sebagaimana dimaksud
Pasal dalam 132 huruf a, diawali dengan pembentukan
Tim oleh Bupati untuk melakukan penelitian.

(2) Penel i t ian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penelit ian data administratif; dan
b. penelit ian fisik.

(3) p e n e l i t i a n  d a t a  admin is t ra t i f  sebagaimana d i m a k s u d
pada ayat (2) huruf a dilakukan untuk meneliti:
a. status d a n  b u k t i  kepemilikan, g a m b a r  s i t u a s i

termasuk lokasi tanah, luas,  kode barang, kode
register, n a m a  ba rang ,  n i l a i  pero lehan,  d a n
peruntukan, untuk data BMD berupa tanah;

b. tahun pembuatan, konstruksi, luas, kode barang,
kode register, nama barang, n i la i  perolehan, n i l a i
buku, d a n  status kepemilikan u n t u k  da ta  B M D
berupa bangunan;

c. t ahun  perolehan, spesifikasi/identitas teknis, buk t i
kepemilikan, k o d e  barang,  k o d e  register,  n a m a
barang, nilai perolehan, nilai buku, dan jumlah untuk
data BMD berupa selain tanah dan/atau bangunan;
dan

d. data calon penerima hibah.
(4) D a l a m  me lakukan  penel i t ian te rhadap d a t a  c a l o n '

penerima hibah sebagaimana dimaksud pada ayat  (3)
huruf  d, Tim dapat melakukan klarifikasi kepada instansi
yang berwenang dan berkompeten mengenai kesesuaian
data calon penerima hibah.
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(8)
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(5) Peneli t ian f is ik sebagaimana dimaksud pada ayat (2)
hurtif b dilalcukan dengan cara mencocokkan fisik BMD
yang a k a n  dihibahkan dengan d a t a  administratifsebagairnana d iaksud  pada ayat (3).

(6) H a s i l  penelitian sebagaimana dirnaksud pada ayat (3), penelitian.
ayat (4) dan ayat (5) dituangkan dalam berita acara

Tim menyarnpaikan berita acara hasil penelitian kepada
Bupati untuk menetk.tpkan BMD menjadi objek hibah.
Dalam h a l  berdasarkan b e r i t a  a c a r a  penel i t ian
sebagaimana dimaksud pada ayat  (7) Hibah dapat
dilaksanakan, Bupati melalui Pengelola Barang memintaa
surat pernyataan kesediaan menerima hibah kepadacalon penerima hibah.

(1)

(2)

(3)

Pasal 134

hibah kepada Bupati.
Dalarn hal hibah memerlukan persetujuan DPRD, Bupati
terlebih dahulu mengajukan permohonan persetujuan Hibah kepada DPRD.

Apabila perrnohonan h i b a h  disetujui  o l e h  B u p a t i
sebagaimana dimaksud ayat pada (1) atau disetujui oleh
DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bupat i
menetapkan keputusan pelaksanaan h i b a h ,  y a n gmemuat:
a. penerima hibah;
b. ob jek  hibah;
c. n i l a i  perolehan dan nilai buku terhadap barang yang

dapat dilakukan penyusutan, untuk tanah dan/atau
bangunan;

d. n i l a i  perolehan dan nilai buku terhadap barang yang
dapat dilakukan penyusutan, un tuk  selain tanah
dan/atau bangunan; dan

e. peruntukan hibah.

Pasal 135
Berdasarkan keputusan pelaksanaan Hibah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 134 ayat (3), Bupati dan pihak
penerima hibah menandatangani naskah hibah.
Naskah hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
memuat :

identitas para pihak;
jenis dan nilai barang yang dilakukan hibah;
tujuan dan peruntukan hibah;
hak dan kewajiban para pihak;
klausul beralihnya tanggung jawab dan kewajiban
kepada pihak penerima hibah; dan

f. penyelesaian perselisihan.
Berdasarkan naskah hibah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), Pengelola Barang melakukan serah terima BMD
kepada penerima hibah yang dituangkan dalam BAST.
Berdasarkan BAST sebagaimana dimaksud pada ayat (3),
Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan BMD
yang t.elah dihibahkan.

a.
b.
c.
d.
e.
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(1) Pelaksanaan hibahrlaBsma1O136

(lid asar kan pada permohoPnaadna Bari pihak barang dapatyang
brnednerima hibah sebagaimana dimaksud Pasal 132 hurufawali dengan penyam
pemohon kepada Bupati.

sebagaimana
Paian permohonan oleh pihak(2) Permohonan

memuat: d i m a k s u d  pada  aya t  ( 1 )
a. d a t a  pemohon;
b. a lasan  permohonan;
c. pe run tukan  hibah;
d. jenis/spesifikasi/nama BMD

yang dimohonkan untukdihibahkan;
e. jumlah/ luas/vo lume BMD yang di mohonkan untuk

dihibahkan;
f. l o k a s i / d a t a  teknis; dan
g. s u r a t  pernyataan kesediaan menerima hibah.

Pasal 137
(1) B e r d a s a r k a n  permohonan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 1 3 6  a y a t  (1) ,  Bupa t i  membent-uk T i m  u n t u k
melakukan penelitian.

(2) T a t a  cara penelitian sampai dengan pelaksanaan serah
terima pada pelaksanaan hibah yang didasarkan pada
inisiat i f  Bupati sebagaimana dimaksud dalarn Pasal 133
sampai dengan Pasal 1 3 5  berlaku mutat is  mutandis
terhadap t a t a  c a r a  p e n e l i t i a n  s a m p a i
pelaksanaan serah terima pada pelaksanaan hibah yangang
didasarkan p a d a  p e r m o h o n a n  p i h a k  p e m o h o n
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 136.

(3) A p a b i l a  permohonan  h i b a h  t i d a k  d isetu ju i ,  B u p a t i
melalui Pengelola Barang memberitahukan kepada pihak
yang inengajukan permohonan hibah, disertai dengan
alasannya.

BAB XXVII
TATA CARA PELAKSANAAN H1BAH BMD

PADA PENGGUNA BARANG

Pasal 138
(1) Pelaksanaan hibah BMD pada a rengguna B a n g  diawali

dengan pernbentukan Tim  InPternal pada SKPD oleh
Pengguna Barang untuk melakukan penelitian.

(2) Pene l i t ian  sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi:
a. penel i t ian data administratif; dan
b. penel i t ian fisik.

(3) Pene l i t ian  d a t a  administrati f  sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf a dilakukan untuk meneliti:
a. s t a t u s  d a n  b u k t i  kepernilikan, gambar  s i tuas i

termasuk lokasi  tanah, luas,  kode barang, kode
register, n a m a  ba rang ,  n i l a i  perolehan, d a n
peruntukan, untuk data BMD berupa tanah;

b. t a h u n  pembuatan, konstruksi, luas, kode barang,
kode register, nama barang, n i la i  perolehan, n i la i
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(1)

(5)

(r)

(7)

bulcu,
aberupa btilinngumniaart:;15 k fTmi l i kan  un tuk  difirt

c. i tahun perolehnn spesifikasi/identitas teknis, bukt i
h r a nk o d e  barang, kode register, nanameag, perolehan, ntlai buku, dan jumlah untuk
clandata END berupa selain tanah dan/atau bangunan;

d. d a t a  onion penerima Hibah.
Penelitian f i s ik  sebagaimana dimaksucl pada ayat (2)
huruf b dilakukan dengan cara mencocokkan fisik BMD
yang a k a n  d ih ibahkan dengan d a t a  administrat i f
sebagaimana dimaksud pada ayat (3).
Hasil penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) clan
ayat (4) dituangkan dalam berita acara penelitian dan
selanjutnya disampaikan Tim kepada Pengguna Barang. a
Berdasarkan berita acara basil penelitian sebagaim%
dimaksud pada ayat (5), Pengguna Barang mengajukan
permohonan h i b a h  kepada Pengelola Barang Yang
menivat:
a. d a t a  calon penerima hibah;
b. a lasan untuk menghibahkan;
c. d a t a  dan dokumen atas tanah dan/atau bangunan;
d. peruntukan hibah;
e. t a h u n  perolehan;
f. s t a t u s  dan bukti kepemilikan;
g. n i l a i  perolehan;
h. jenis/spesifikasi B M D  y a n g dimohonkan u n t u k

dihibahkan; dan
i. l okas i .
Penyampaian surat permohonan sebagaimana dimaksud

kesediaan
menerima hibah.
pada ayat (6) disertai dengan surat pernyataan

Pasal 139
Tata cara penelitian BMD yang akan dihibahkan yang berada
pada Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
133 berlaku mutatis mutandis terhadap rata cara penelitian
atas permohonan yang diajukan oleh Pengguna Barang
kepada Pengelola Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal
138.

(1)

(2)

(3)

Pasal 140
Pengelola Barang mengajukan permohonan persetujuan
hibah kepada Bupati.
Dalam hal hibah memerlukan persetujuan DPRD, Bupati
terlebih dahulu mengajukan permohonan persetujuan
hibah kepada DPRD.Apabila permohonan H i b a h  disetu ju i  o l e h  Bupa t i
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau disetujui
DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Bupat i
menetapkan pelaksanaan hibah, yang memuat:
a. penerima hibah;
b. ob jek  hibah;
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c.

n.nilat pr_,rolehan c lan n i l a i  b u k u  te rhadap  barang  YangI  p c -it d i l a k u k a nbangu

dapattai perolehan data n i l a i  b  6 -
nen, P e n Y u l u t a n ,  u n t u k  t a n a h  d a n / a t a ud. n i l  .

dan/ataciuilabkaunkguannan-7 1 - 1 " , 1  te rhadap  barang, yang
PcndYUsutan, u n t u k  sequ in  t a n a he. p e r U n t u k a n  h i bah .  n0)

k e p a d a  P e n g e l o l a
B a r a n g

m e l a l u i  Penge lo l a  B a r a np e r n o h o n a n  H i b a h  t i l d a k  d i s e t u j u i ,  B u p a t i

A p a b i l a

me net. mtkan s u r a t  p e n o  k
d i s e r t a i  denga_n alasannyga.vang m e n g a j u k a n  p e r m o h o n a nttn

(5) B e r d a s a r k a n  P e n e t a p a n  pe laksanaan  H i b a h  sebaga imana
d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 3 ) ,  P e n g e l o l a  B a r a n g  d a n  p i h a k

(6) p e n e r i m a  h i b a h  m e n a n d a t a n g a n i  n a s k a h  h ibah .
N a s k a h  h i b a h  s e b a g a i r n a n a  d i m a k s u d  p a d a  a y a t  ( 5 )m e m u a t  :

a. i d e n t i t a s  p a r a  p i h a k ;

b. j e n i s  d a n  n i l a i  b a r a n g  y a n g  d i l a k u k a n  h i b a h ;
c. t u j u a n  d a n  p e r u n t u k a n  h i b a h ;
d.  h a k  d a n  k e w a j i b a n  p a r a  p i h a k ;
e. k l a u s u l  b e r a l i h n y a  t a n

k e p a d a  p i h a k  g g u n g  j a w a b  d a n  k e w a j i b a n
p e n e r i m a  h i b a h ;  d a nf. penye lesa ian  perselisihan.

Berdasarkan naskah hibah sebagaimana dimaksud BMDayat (5), Pengelola Barang melakukan serah t e r i m a
(8) k e p a d a  p e n e r i m a  h i b a h  y a n g  d i t u a n g k a n  d a m  B A S T.

_  ,B e r d a s a r k a n  B A S T  s e b a g a i r n a n a  d i m a k s u d  padaaay  at (7an)
Pen n a  B a r a n g  mengajukan u s u l a n  p e n g h  p u s
BMD yang telah dihibahkan.

(7)

Pasal 141
Pelaksanaan h i b a h  B M D  berupa tanah dan/a tau  bangunan
dan s e l a i n  t a n a h  d a n / a t a u  b a n g u n a n  y a n g  d a n  a w a l
p e n g a d a a n y a  d i r e n c a n a k a n  u n t u k  d i h i b a h k a n  m e n g i k u t i
ketentuan peraturan perundang-undangan.

BAB XXVIII
TATA CARA PENYERTAAN MODAL PEMER1NTAH DAERAH

ATAS BARANG MILIK DAERAH PADA PENGELOLA BARANG

(1)
Pasal 142

Pengelola B a r a n g  melaksanakan penilaian dengan
menugaskan:
a. Peni lai ,  untuk tanah dan/atau bangunan yang akan

dijadikan objek penyertaan modal;
Tim y a n g  di tetapkan o l e h  Bupa t i  d a n  d a p a t
melibatkan Penilai, u n t u k  selain tanah dan/atau
bangunan yang  akan dijadikan objek penyertaan
modal.

Pengelola Barang menyampaikan hasil penilaian kepada
Bupati.Bupati membentuk T i m  u n t u k  melakukan penelitian

terhadap:a. b a s i l  anal is is kelayakan investasi yang dilakukan
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan;
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ministrati.spesifikasi/identitas

b. data

gf'lsttleeirkantaranya: tahun perolehan,ptroa-r:fLI kode r e  • •  nis, bukti kepemilikan, ode

daerah.
eseuhaanjanatatuuinuilan-: ,  ,flama harang, dan nilaic. kes  -  i m i  Duku.

(4) T i m  rnelakukan kajian m o d a l  pemerintah
penyertaan bePresnaYmertaaadnengan calon penerima
terkait, yang ituangkan dal am mdo. dal jpanernerintah daerah dan/atau SKPD

berdasarkan h(5) Apabi la . 1  am d a n / a t a u
basil kajian.

dilaksana k‘ain
pada ayat (41, k a j i a n  sebagaimana dimaksud, Penyert., asi

maka lan i modal pemerintah daerah layak
pemerintah daerah ma °nkesediaan mener imae penerima penyertaan modal
daerah yang berasal daripenyertaan modal pemerintah

n:maom.paikan Surat pernyataan

dimaksudTim menyampaikan dokumen basil kajian sebagaimana
(6)

pada ayat (4) clan surat pernyataan kesediaan
menerima penyertaan moda l  pemerintah daerah
sebagaimana dimaksud pada ayat (5) kepada Bupati.

Pasal 143
penyertaan(1) Pengelola Barang mengajukan a n  permohon persetujuanmodal pemerintah daerah kepada Bupati.

(2) Da lam h a l  penyertaan modalpemerintah daerah
memerlukan persetujuan DPRD, Bupati terlebih dahulu
mengajukan permohonan persetujuan kepada DPRD. .(3) Apabi la  permohonan t i dak  disetujui o leh  Bupat i
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau tidak disetujui
oleh DPRD sebagaimana dimaksud pada ayat (2), Bupati
melalui Pengelola Barang memberitahukan pada calon
penerima penyertaan modal disertai dengan alasan.

(4) Apabi la  permohonan penyertaan modal pemerintahmana
daerah atas BMD disetujui oleh Bupati sebagai
dimaksud pada ayat (1) atau disetujui oleh DPRD
sebagaimana  dimaksud p a d a  a y a t  ( 2 ) ,  B u p a t i
menetapkan keputusan atas BMD yang akan disertakan
sebagai penyertaan modal.

(5) Pengelola Barang r a n c a n g a n  Peraturan
Daerah tentang penyertaanmY modal pemerintah daerah

(6) dengan melibatkan SKPD terkait.
Daerah tentang penyertaan DaeRancangan P e r a t u r a n m o d a l

pemerintah daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (5 )
disampaikan k e p a d a  D P R D  u n t u k  d i l akukan
pembahasan bersama d a n  selaniutnya ditetapkan
sebagai Peraturan Daerah tentang penyertaan modal.

Pasal 144
(1) Berdasarkan Peraturan Daerah tentang Penyertaan

Modal Pemerintah Daerah sebagaimana d imaksud dalam
Pasal 143  ayat (6), Pengelola Barang melaksanakan
penyertaan modal pemerintah daerah berpedoman pada
keputusan Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal
143 ayat (4). dan keputusan Bupati

(2) Berdasarkan peraturan daerahsebagaimana dimaksud pada ayat (1), Pengelola Barang
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rnelaktIkan serah terima  Modal Pemerintah Daerah dengan penerima Penyertaan
Yang

Pasal 145 dituangkan dalam BAST.

Berdasarkan BAST sebagaimana dimaksud dalam Pasal 144
ayat (2), Pengelola Barang mengajukan usulan penghapusan
BMD yang telah dijadikan penyertaan modaldaerah.

pemenntah

A A S  TATA CARA PENYERT BAB XXIX
AAN MODAL PEMERINTAH DAERAH

BARANG MILIK DAERAH PADA PENGGUNA BARANG

(1)

(2)

(3)

Pasal 146
da

pPeennygaertaanannymaodai peme -
nntah daerah yang dari awal

direnCanakan un tuk  dijadikan sebagaipenyertaan

B e a d  B u p a t i  disertai pertimbangan

pemerintah daerah, maka PenggunaBaran
Pengelola Barang mengajukan u s u lk

an:gan dan kelengkapandata berupa:
data administratif, antara lain
1. dokumen a n g g a r a n  d a n / a t a u

perencanaannya.'
2. n i l a i  realisasi pelaksanaan anggaran; dan
3. keputusan penetapan status penggunaan.
dokumen basil analisis kelayakan investasi mengenai
penyertaan m o d a l  sesuai  ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Penyertaan modal pemerintah daerah yang diarahkan
untuk optimalisasi BMD, maka pengajuan usu l  oleh
Pengguna Barang melalui Pengelola Barang kepada
Bupati disertai pertimbangan dan  kelengkapan data
berupa:
a. d a t a  administratif, antara la in  tahun perolehan,

spesifikasi/identitas teknis, bukti kepemilikan, kode
barang, k o d e  register, nama barang, d a n  n i l a i
perolehan atau nilai buku;

b. dokumen h a i l  analisa kelayakan investasi mengenai
penyertaan m o d a l  sesua i  ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Tata cara penyertaan modal pemerintah daerah mengenai
penilaian sampai dengan serah terima barang yang
disertakan sebagai penyertaan modal pemerintah daerah
yang be rada  p a d a  Pengelola Barang sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 142 sampai dengan Pasal 145
berlaku mutatis mutandis pada penilaian sampai dengan
serah te r ima  barang yang akan disertakan sebagai
penyertaan modal pemerintah daerah yang berada pada

pengguna barang.

b.

dokumen

Pasal 147
Berdasarkan BAST Pengguna Barang mengajukan usulanlah dijadikan penyertaan modal
penghaPusan BMD yang
pemerintah daerah.
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tii) I : 7 1  ti it 11_11111FlIgvetiiIIIII14,111 I .11,i t..tiii i i r i m i h n , i i i . . i i i  o . i i

nithil iimihMsehoogni nii,tilLini printihntilido(3)
a t n i n a  l a i n  m r l i p t i i i l l i i i i i  I t i l i i t t i t i t i l i l  p a d a  E l Y t i l  L I  i i i n  i i i  I ,

C t .  t i  I  t..t)(,r otirang,
h. . i . 1 o t , e  r e g w e r ,i
C. ( l a m a  harking;
(i. t a h u n  pertilehun,
e. spes i l i kas i  hahing;
I k o n d i s i  haralli;,
g. . l t l i n l a h  b a r t i n g ,

h. b u k t i  kepernilikan nintik HMO
nilai perolrhitn; d a r n y a n g  limn:, 1111iirkiii,dengan hukti keprmilikan,

1. n i l a i  h u k u  u n t u k  i1M1) y a n g  d o n t  (11101011nm
penyustaan.

(4) P e n g u p m n  permol ionim sebagalinana diinakingt pada
ayat (1) dilengkapi dokurnen pendukung briiiini
a. s t t r a t  pernya taan  d a n

Pengguna Barang yang menPneuilligg: limn H w a n g /  /tire
1 i den t i t as  Penggunn Barr ing/KIM:i l l

Barang; dan
2. pernyatitan halma BMD tidtik ditpnt digtiiiiikal),

Udak t.1t111,ii dinvAntaatkan, dan/atan [Kink duput
dipindaluangankan aims nlasiin lain sestiai dengan
ketentuan peraturan perundang-undmigan,

b. f o t o k o p i  buk t i  kepernilikan, untuk l iMD yang barns
dilengkapi dengan bukti kepemilikan;

c. k a r t u  ident i tas  harang, t i n t u k  B M D  yang  ba rns
dilengkapi dengan kartu identitas barking; dim

d. f o t o  BMD yang dinsulkan peaaisnalinn.

(

T A T A  C A R  P I I 2  l i A l i
M l i ; ; N A I I A N  l ' A I ) A i ' f f ,

A , i - . . .

I I I  P r i l g t i j i l e t n  r _  ,  l ' " " . i l  I  le i
( * i t  peng icupu i t tEn i i l lm ie l l i  I I I  i i i t a i h i i i , t h  ittrang tic

(2)
sedikii rilePelinithonanniti:yigHlintirliP:1:1111:i II; ‘P"lil :11\11i i

hi , , , i o .  H i , . .1  , i y. i i  ( I )  o i , I i i

(3)

Pasal 14q
Pengelola B a r a n g  melakukan penelit ian t.erha.dap
perrnohonan usulan Pernitsnalifin sebagaimann dimaksud
dalam Pasal 148.Penelitian sebagaimana ciimaksud pada yat  (1) meliputi:
a. p e n e l i t i a n  k e l a y a k a n  pertimbangaan d i m  A u s t i n

permohonan pemusnahaM1);
h. penel i t ian data administrnatiBf; dan

Penelitian data administratif sebagaimana ditrinkstid padac. penel i t ian

ayat (2) huruf b dilakukan untuk meneliti antara
a. k o d e  barang;
b. k o d e  register;
r. n a m e  barang;
d. t a t i u n  prrolehan;
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hl

(1)

(4)

r;)

. IkPeadif k a s t  barring,
k"ndl‘l barang;
.armlah barang,h bi lkt id e  k e p e

ttgan buktt  keperraltkan,milikan un tuk  Limn yang hams dilerigkspiI ntlat perolehan, danri

i a t a t i  tlat buku, untirk FWD penyusutan y a n g  d a p a t  f i t t akukan

Perufnelitian l i s i k  mebagatmana rhmakaud p a d a  a r i l  ( 2 )P e n h
c d i l akukan  dengan curs mencocokk.an f is ik B M D

yang R i can  d i m u a n a h k a n  d e n g a n  d a t a  ar imin ta t ra t i f
sehagaimana dimaksud pada ayat (3).
Pengel°14 r i n r i k n g  m e n
sebagaimana d i m a k s u d  y a m p a i k a n  h a l a l  penel pacia ayat (2) kepada Bupatili
sebagai b a h a n  per t imbangan persetujuan p e r n " " R hBMD.

(11 A p a b i l a PRRAI 1 5 0

permohonan pemusnahan B M D  t idak  disetujui ,
Bupatt .  member i ta .hukan  Pengelola Barang k e p a d a  P e n g g u n a  B a r a n g

yang mengajukandtsertai  dengan alasan -  p e r m e h o n a n

(2) A p a b i l a . p e r r n o h o n a n  pemusnahan BMD disetujui, Bupat i
menerbakan  surat persetujuan pemusnahan BMD.

(3) S u r a t  p e r s e t u j u a n  p e m u s n a h a n  B M D  sebaga imana
d imaksud  pada ayat (2) paling sedikit memuat:
a. d a t a  B M D  yang  disetuju i  u n t u k  d imusnahkan,  yang

mel ipu t i  k o d e  barang,  kode  register,  nama  ba rang ,
t ahun  perolehan, spesif ikasi barang, kond is i  barang,
j u m l a h  barang, n i la i  perolehan, dan ni lai  b u k u  u n t u k
BMD yang dapat d i lakukan penyusutan; dan

b. k e w a j i b a n  P e n g g u n a  B a r a n g  u n t u k melaporkan
Bupati.pelaksanaan pemusnahan kepada

Pasal 151
(1) B e r d a s a r k a n  s u r a t  p e r s c t u j u a n  p e m u s n a h a n  B M D

sebagaimana d i m a k s u d  d a l a m  P a s a l  1 5 0  a y a t  ( 2 ) ,
Pengguna Barang  melakukan pemusnahan BMD.

(2) P e l a k s a n a a n  p e m u s n a h a n  sebagaimana d i m a k s u d  p a d a
ayat  (1) d i t u a n g k a n  da lam Ber i ta Acara Pemusnahan den
dilaksanakan paling lama 1 (satu) bulan sejak tanggal
penerbitan sura t  persetujuan pemusnahan BMD oleh
Bupati sebagaimana dimaksud dalam Pasal 150 ayat (2).

(3) Berdasarkan  Ber i ta  Acara Pemusnahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Pengguna Barang mengajukan
usulan penghapusan BMD.

BAB XXXI
TATA CARA PEMUSNAHAN PADA PENGELOLA BARANG

Pasal 152
Pengajuan permohonan pemusnahan BMD dilakukan
oleh Pengelola Barang kepacia Bupati.

2 M u a t a n  mater i  sura t  permohonan pemusnahan pada
Pengguna B a r a n g  s e r t a  ke lengkapan d o k u m e n
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pearclukung  62.

ciritneeilir.nirllittla,,ind(:Rir-il Hgite (:€1tkclaapnix na id. aotku

MUatan matert surat perrnohonan pemus

sebilRnirn"4 d imaksud dalam Pasal 148
(1) berlaku mutatis mutanciis

rnen dukUng pada Penugaeilloallal

(1) B U p a t i  m e l a k u k a n P a s a l  153

usulan penmsnahan sebagaimapenelitian terhadap perrnohonan
(2) Testa. Craa penelitian terha I n a  dimaksud da1am Pasal

dalam PasalBMD pada pengglIni Baran (a permohonan pemusnahan

mUtatis mutandis terhada ta ta  148 i • ')at (2), avat (3), dan avat (4) berlaku
g sebagaimana dimaksud

(3) A p a b i l apermohonan pemusnahanPBMD cara penelitian terhadap
Bupati Perrnohonan pemusnahPadaan BmPeonge.lolak Barang.dt.

member i t ahukan  k e p a d a  Pengtiedlaoladisertai dengan Masan. I s B e a r u a j n u g l '
(4) A p a b i l a  permohonan

m e n e r b i t k s n a h a n  BMD.pemusnahan BMD disetujui, Bu
a n  surest persetujuan p  (5) Surat persetujuan pemu

dimaksud p e m u s n a h a n  B M D  sebagaimanapada ayat (4) paling sedikit memuat:a.
data BMD yang disetujui untuk dimusnahkan,
meliputi kode b a r a  r e g i s t e r ,  nama barang,, kodetahun n g Y a n g

perolehan, spesifikasi barang, kondisi barang,
jumlah barang, nilai perolehan, dan nilai buku untuk
BMD yang dapat dilalcukan penyusutan; dan

b. kewajiban Pengelola Barang u n t u k  melaporkan
pelaksanaan pemusnahan kepada Bupati.

Pasal 154
(1) Berdasarkan  p e r s e t u j u a n  p e m u s n a h a n  B M D

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 5 3  aya t  (4),
Pengelola Barang melakukan pernusnahan BMD.

(2) Pelaksanaan pemusnahan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dituangkan dalam berita acara pemusnahan dan
dilaksanalcan paling lama 1 (sate) bulan sejak tanggal
persetujuan pemusnahan BMD dari Bupati.

(3) Berdasarkan  ber i ta acara pernusnahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2), Pengelola Barang mengajukan
usulan penghapusan BMD.

BAB XXXII
TATA CARA PENGALIHAN HAK RUMAH NEGARA

Pasal 155
rumah(1) Peminclahtanganan dalam bentuk penjualan

Negara hanya dapat dilakukan terhadap BMD berupa
rumah negara golongan III.

(2) Pen jua lan  B M D  berupa rumah negara sebagaimana
dimaksud pada Flynt (1) dilakukan kepndn penghuni yang

sah.(3) P e u a l a n  B M D  berupa rumah negara sebagaimana
pada ayat (1) drlakukan dengan mekanismederma n a sucl

tidak secara Hang.

•
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(4) P e n j u a l a n  B M D  b e r u p a  r u m a h  negara  sehagaunand
dimaksud pada ayat (1) hanya dapat dilakukan lath rumah negara yang tidak dalam keadaan sengketa

(I) Penjua_lan r u m a h  Pasal 156
Pengelola B a r a n  n e g F t r ag
persetujuan dart Fiupati.setelah terlebih dahu lu  mendapatkan

golongan I I I  d i l akukan  o leh

(2) P e n j u a l a n  B M D  b e r u p a  r u m a h  nega ra  go longan 111
sebagaimana dirnaksud pada ayat  (1) d i lakukan da lam
hentuk pengalihan hak rumah negara golongan HI.

(3) D a l a r n  hal usulan penjualan BMD berupa rumah negara
golongan I I I  d isetu ju i ,  make  Bupa t i  menerbi tkan su ra tpersetujuan
golongan III. penjualan B M D  berupa r u m a h  n g

(4) D a l a m  ha l  usu lan penjualan BMD berupa rumah n:gaarr:
golongan I I I  t idak disetujui, m
surat p e n o l a k a n a k a  Bupati menerbitkan
negara  u s u l a n  penjualan BMD berupa rumah

golongan III disertai alasannya.

Pasal 157
(1) Pengajuan usu l  penjualan BMD berupa rumah negara

golongan I I I  d i l a k u k a n  o l eh  Pengguna B a r a n g  r u m a h

data dan dokumen: r tnegara golongan I I I  kepada Bupati,  yang d i s e a t  dengan

a. s u r a t  p e r n y a t a a n  d a r t  Pengguna B a r a n g  r u m a h
negara golongan I I I  yang menyatakan bahwa r u m a h
negara y a n g  d i u s u l k a n  u n t u k  d i j u a l  t i d a k  d a l a m
keadaan sengketa;

b. k e p u t u s a n  p e n e t a p a n  s t a t u s  r u m a h  n e g a r a
golongan III;

c. p e r s e t u j u a n  p e n g a l i h a n  d a n  p e n e t a p a n  s t a t u s
penggunaan BMD;

d. S I P  rumah negara golongan
e, g a m b a r / l e d g e r,  lokasi,  t ahun  perolehan, l ua s  tanah,

dan bangunan rumah negara golongan III; dan
f. s u r a t  pernyataan kelayakan pengalihan hak  rumah

negara golongan 111 dar t  Pengguna Barang rumah
negara golongan III.

(2) P e n g g u n a  Barang rumah negara golongan III bertanggung
jawab penuh atas kebenaran dan keabsahan data dan
dokumen sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

Pasal 158
(1) R u m a h  negara yang  dapat  dial ihkan haknya  adalah

rumah negara  golongan I I I  yang  te lah be rumur  1 0
(sepuluh) t a h u n  a tau  lebih dan  t idak  dalam keadaan
sengketa.

(2) U m u r  rumah negara sebagaimana dimaksud pada pada
ayat (1) ,  d i pe rh i t ungkan  berdasarkan penetapan s t a t u s
atau pengalihan status oleh Bupati.

(3) R u m a h  negara sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan
ayat (2) hanya dapat dialihkan haknya kepada penghuni
atas p e r m o h o n a n  penghun i  me la l u i  Pengguna B a r a n g /
Kuasa Pengguna Barang.
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(4)

(5)

64

Pengbilni rumah negara golongan 111 dapat mengajukanperrnohonan

smeebrnagPat-linYai masa kerja 10pengalihan apabila yang bersangkutan telah

bersangitZgavvai negeri sipil  pemerintah daerah yang(sepuluh) tahun atau lebihDalam

suarni clan ism masing-masing
" t l i k  rnenghuni rumah negara golongan I I I ,  makapengalihan hak  seba m e n d a p a t  SIP
hanya dapat diberikan kepada sa1ahgaimana dimaksud pada ayat (1)

memperoleh fasi l i tasistri Yang bersangkutan dan belum pernah membeli a nsatu dari suarni dan

undangan.pemerintah berdasarkan  k e t e n t u a n  perundang-rumah dan/atau tanah  d a r i

Pegavvai negeri s ip i l
mernpero1eh p e m e r i n t a h  daerah yang

rumah dan/atau tanah dari Pernerintah, _telah
tidak dapat lagi mengajukan perrnohonan pengalihan hakatas rumah negara golongan AlPengalihan
p e n  h a k  rumah g  a r a  ghuninya ditetapkan oleneh B upati.golongan I1I kepada

(1) Penghuni  r u  P a s a l  159
mengajukan permohomah negara golongan I I I  yang dapat

Pengguna Barang hams mernenuhi syarat-syarat seberikut: b a g a i
rian pengalihan h a k  kepada

a. begsawai negeri  s i p i l  pemerintah daerah y a n gnglcutan:
1. mempunyai masa  ker ja  pal ing rendah 1 0(sepuluh) tahun;
2. memiliki SIP yang sah; dan
3. belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas

rumah d a n / a t a u  t a n a h  d a r i  pemerintah
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

b. Pensiunan pegawai negeri sipil pemerintah daerah
yang bersangkutan;
1. menerima pensiun dari Negara;
2. memiliki SIP yang sah; dan
3. belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas

rumah dan /a tau  t a n a h  d a r i  pemerintah,
berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

c. Janda/duda pegawai negeri sipil pemerintah daerah
yang bersangkutan:
1. masih berhak menerima tunjangan pensiun dari

Negara, yang:
a) almarhum suaminya/isterinya paling rendah

mempunyai masa kerja 10 (sepuluh) tahun;
atau
masa ker ja almarhum suaminya/isterinya
ditambah denganb) j a n g k a  waktu sejak yang
besangkutan menjadi janda/duda berjumlah
paling rendah 10 (sepuluh) tahun;

2. memiliki SIP yang sah; dan
3. belum pernah membeli atau memperoleh fasilitas
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rumah dan/atau tanah berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku

d. Banda/Buda pahlawan, y a n g  suaminya/istennya
dinyatakan sebagai pahlawan berdasarkan peraturan
plerundang-undangan yang berlaku:

masihberhak menenma tunjangan pensiun dari
Negara;

2. memi l ik i  SIP yang sah; dan
3. be lum pernah membeli atau memperoleh fasilitas

rumah d a n /  atau t a n a h  d a r i  pemer i n tah
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

e. Pejabat negara, janda/duda pejabat negara:
1. mas ih  berhak menertma tunjangan pensiun dari

Negara;
2. memi l ik i  SIP yang sah; dan
3. be lum pernah membeli atau memperoleh fasilitas

rumah d a n / a t a u  t a n a h  d a r i  p e m e r i n t a h
herdasarkan p e r a t u r a n  perundang-undangan
yang berlaku.

(2) Apab i l a  p e n g h u n i  r u m a h  n e g a r a  g o l o n g a n  I I I
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meninggal dunia,
maka pengajuan permohonan pengalihan h a k  a t a s
rumah negara dimaksud dapat diajukan oleh anak sah
dari penghuni yang bersangkutan.

(3) A p a b i l a  pegawai negeri s ip i l  pemerintah daerah yang
bersangkutan /penghuni y a n g  b e r s a n g k u t a n
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) meninggal d a n
tidak mempunyai anak sah, maka rumah negara kembali
ke pemerintah daerah.

(4) A t a s  permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
Pengguna Barang mengajukan usulan penjualan rumah
negara golongan III Kepada Bupati.

(5) B u p a t i  melakukan penelitian dan  pengkajian sebagai
bahan p e r t i m b a n g a n  p e r s e t u j u a n  B u p a t i  a t a s
permohonan yang  diajukan penghuni r u m a h  negara
golongan III sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

Pasal 160
(1) B u p a t i  melalui  Pengelola Barang menugaskan Penilai

untuk melakukan penilaian atas rumah negara golongan
III yang akan dialihkan dan basil penilaian dilaporkan
kepada Bupati.

(2) D a l a m  m e l a k u k a n  p e n e l i t i a n  d a n  p e n g k a j i a n
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 159 ayat (5), Bupati
dapat membentuk Tim.

(3) H a s i l  penelitian dan pengkajian dituangkan dalam Berita
Acara dan disampaikan kepada Bupat i  sebagai bahan
pertimbangan persetujuan penjua lan r u m a h  negara
golongan III.

(4) B u p a t i  menyetuju i  d a n  menetapkan pengalihan h a k
rumah negara golongan I I I  berdasarkan pertimbangan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (3).

(5) Persetu juan sebagaimana d imaksud  p a d a  a y a t  ( 4 )
dilakukan dengan menerbitkan surat  persetujuan dan
penetapan dengan menerbitkan surat keputusan.
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ItAP, XXXIII
'1A'l A 1,APA Pf..11(,11APIISAN PIJMAII NI.,(JARA

PAHA! If/1
BMI) berupa n e g a r a  d i l akukan
pulivirin pf-nvhapiii,an yang  d i t r rb i tkan

H. Prng,elola l iarsing l i n t uk  prrighapunan d a r i  Da f t a r
Brining Prriggima/KUatta Pengguna Barang; dan
liupati u r i t l a k  pr r ighapui tan d a r i  D a f t a r  B M D
Pengrlola fiarang,

(2) Prny,hslpusr,n l iM I )  herupa rumah negara Ivrbagaimana
(11Malmild pada ayat (1) rnrl iputr
a. penghapu•an I tMU brrupa rumah negara golongan I

dan r umah  t i rgara golongan f1 da r i  Daf tar  Barang
Prrigguna/KIMS:1 Pengguna kepada B u p a t i  a t a u
Pengguna Barang/ Kuasa Pengguna Barang lainnya;

b. penghapusan BMD berupa rumah negara golongan III
dari daftar barang Prrigguna/Kuana Pengguna kepada
Bupati a t a u  Pengsr,una Barang/Kuasa Pengguna
Barang lain rumah negara golongan III; atau
penghapusan BMD herupa rumah negara dari Daf
BMD.

Pcnghapusan BMD berupa rumah negara sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) huruf a dilakukan scbagai tindak
lanjut dari:
a. penyerahan kepada Bupati;
b. a l i h  status penggunaan kepada

lain;
alih status
atau
sebab-sebab l a i n  y a n g  secara  n o r m a l  d a p a t
diperkirakan wajar menjadi penychab penghapusan,
antara l a i n  terkena hencana a lam a t a u  terkena
dampak (Inn trrjadinya force majeure.

Prnghnpusan BMD herupa rumah negara sebagaimana
dimnksud pada ayat (2) huru f  b di lakukan sebagai t indak
lanjul dari:
a. prnyerahan kepada Bupati;
b a l i h  s ta tus  prr iggunann kepada Pengguna Barang, '

Kuasa Prnggunit Barring lain;

(3)

C.

C.

d.

penggunaan

Pengguna Barang

menjadi hangunan kantor;
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c. Penjualan rumah d negara golon flebah se ba I) In i I 1 y Ran III,
ang aecera normal r

diperkirakan wajar menjadi penyehab penghap
antara lain terkena bencana alam atau to

(51 Pen darnpak dart terjadinya force majeure
ghnpusan dan Dakar mop filebagaimans dimaksud

clanPads tWat (2) huruf e dilakukan sebagni umiak laniut

a. seb . pertwalan rumah negara golongan 111; atnu
b a b - s e b a b  l a i n  yang  secara normal depot

diperkirakan 'ajar menjadi penyebab penghapuaan,
antara lain terkena bencana alam, atau terkena
dampak dari terjadaiya force majeure.

Pasal 165Penghapusan B M D  berupa rumah negara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 164  penghapusan diterbitkan oleh: dilakukan setelah keputusan

a. Pengelola Barang untuk BMD berupa rumah negara
golongan I  clan rumah negara golongan 11, untuk
Pengguna;penghapusan d a r i  daftar barang Pengguna/Kuasa

b. Pengelola Barang rur,ah  negara g o l o n  u n t u k
penghapusan dar i  Daftar Barang Pengagn guna/Kuasa

c. Pengguna rumah negara golongan 111; atau
Bupati, untuk penghapusan dari daftar barang PengelolaBarang.

Pasal 166
(1) Pengelola Barang menyampaikan laporan pelaksanaan

penghapusan kepada Bupati dengan melampirkan
keputusan penghapusan d a r i  d a f t a r  b a r a n g
Pengguna/Kuasa Pengguna sebagaimana dimaksud
dalarn Pasal 165 huruf a dan huruf b.

(2) Pengelola Barang menyampaikan lap,oran pelaksanaan
penghapusan karena penivalan rumah negara golongan
111 kepada Bupati dengan melampirkan:
a. keputusan penghapusan d a r i  d a f t a r  barang

Pengguna/Kuasa Pengguna rumah negara golongan
III;

b. keputusan penyerahan h a k  mi l ik  rumah d a n
pelepasan hak atas tanah rumah negara golongan HI;
dan

c. perjanjian sewa beli.

Pasal 167
Nilai BMD berupa rumah negara yang dihapuskan sebesar
nilai yang tercantum dalam:
a. D a f t a r  Barang Pengelola/daftar barang Pengguna/Daftar

Barang Kuasa Pengguna; atau
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Dri f tar  n m D .

BAB XXXIV
TATA CARA PENATAUSAHAAN RUMAH NEGARA

Panel 16g
(1) Penatausahaan B M D  berupa rumah  negara mel iput i

kegiatan pembukuan, inventannami, dan pelaporan
(2) Pengguna Barang/Kuasa Pengguna Barang dan Pengelola

Barang melakukan penatausahaan BMD berupa rumah
negara.

(3) Penatausahaan sehagaimana dimaksud pada aya t  (1)
merupakan pelengkap dari penatausahaan BMD antara
lain:
a. al ih status penggunaan;
b. al ih status golongan;
c. al ih fungsi;
d. penjualan rumah negara golongan III; dan
e. penghapusan.

Pasal 169
(1) Inventar isasi  dalam rangka penatausahaan BMD berupa

rumah negara dilakukan paling rendah sekali dalam 5
(lima) tahun.

(2) Pelaksanaan lnventarisasi sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1 )  d i l a k u k a n  u n t u k  m e n g u m p u l k a n  d a t a
administrasi d a n  f i s i k  B M D  be rupa  r u m a h  nega ra
meliputi:
a. b u k t i  kepemilikan tanah dan bangunan;
b. s t a t us  penggunaan;
c. s t a t u s  penghunian;
d. n i l a i  dan luas tanah dan bangunan;
e. a lamat ,  lokasi, dan tipe bangunan; dan
f. kond is i  bangunan

(3) H a s i l  inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaporkan &eh Pengelola Barang dan/atau Pengguna
Barang/Kuasa Pengguna Barang kepada Bupati.

Pasal 170
(1) Pelaporan dalam rangka penatausahaan BMD berupa

rumah negara dilaksanakan setiap semesteran d a n
tahunan.

(2) Pengguna Barang menyusun laporan semesteran dan
tahunan atas BMD berupa rumah negara sebagai bagian
dari pelaporan BMD.

(3) Pelaporan sebagaimana d imaksud p a d a  a y a t  ( 2 )
dilakukan t e r h a d a p  k e g i a t a n  p e m b u k u a n  d a n
inventarisasi BMD berupa rumah negara.

p
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BAB XXXV
KETNETUAN PENUTUP

Pasal 171
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar s e t i a p  o r a n g  mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati i n i  dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Poso.

Ditetapkan di Poso
pada tanggal 3 0  OesenAVpr 2 0 2 0

BUPATI POSO,

ttd

DARMIN AGUSTINUS SIGILIPU

Diundangkan di Poso
pada tanggal 3 O  OeSernbe

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN POSO,

YAN EDWARD GULUDA

BERITA DAERAH KABUPATEN POSO TAHUN 2020 NOMOR 5 4
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